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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin Yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor :158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

huruf ال   (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman ini, “al- “ditransliterasi dengan cara 

yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiah maupun qamariyah.  

Demikian pula pada Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau 

nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”, 

“saw”, dan “ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk 

menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word 

processor. Contoh: Allah جل جلاله; Rasūlullāh  صلى الله عليه وسلم; Umar ibn Khattāb ra .  

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 



x 
 

 

 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin 

sebagai berikut:  

  k : ك ḍ : ض d :  د a : ا

 l : ل ṭ : ط ż : ذ b : ب 

 m : م ẓ : ظ r : ر t : ت 

 n : ن  ‘ : ع z : ز ṡ : ث 

 w : و g : غ s : س j : ج  

 h : ه f : ف sy : ش ḥ  : ح 

 y : ي q : ق ṣ : ص kh : خ 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh: 

 Muqaddimah =   مُقَدَمَة  

ُنَ وهرةَُ 
َدَي حنَةُ الم

 al-Madinah al-Munawwarah =  الم

 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah  ــــــَـــــ   ditulis a  contoh   ََقَ رأ 
Kasrah ـــــــِــــ   ditulis i   contoh   َرَحَم 
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ḍammah ـــــــُــــ   ditulis u  contoh    كُتُب 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap   يح      َ     (fatḥah dan ya) ditulis  “ai” 

Contoh:   زيَ حنَب   = zaina   َكَيحف  =  kaifa 

Vokal Rangkap   وح       َ      (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :    = َحَوحل ḥaula   َقَ وحل    =  qaula 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 qāmā =   قاَمَا  :ditulis  ā contoh (fatḥah)      ىَ  dan       اَ

 raḥīm =  رَحَيحم     :ditulis  ī contoh (kasrah)              َ     ى 

 ulūm‘=   عُلُوحم    :ditulis  ū contoh (ḍammah)          ُ       و 

D. Ta Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh:  مكة المكرمة  = Makkah al-Mukarramah 

 al-Syarī’ah al-Islāmiyyah =  الشريعة الإسلَمية 

 Ta’ Marbūṭah yang hidup, tranliterasinya /t/ 

      Contoh:          الْكومة الإسلَمية = al-Ḥukūmatul-islāmiyyah 

 

 al-Sunnatul-mutawātirah =  السنة المتواترة 

 

E. Hamzah. 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof (’) 

Contoh:  إيمان          =  īmān, bukan ‘īmān 

 ittiḥād, al-ummah, bukan ‘ittiḥād al-ummah =       إتحاد الأمة   

F. Lafẓu’ Jalālah 
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Lafẓu al-Jalālah (kata ـــــه) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh:  عبد الل ditulis : ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis :  Jārullāh جار الل    

 

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contoh: الأماكن المقدسة =  al-Amākin al-muqaddasah 

 al-Siyāsah al-syar’iyyah  = السياسة الشرعية  

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  الماوردي   =  al-Māwardī 

 al-Azhar  =  الأزهر   

 al-Manṣūrah  =  المنصورة 

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh:  Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

 Saya membaca Al-Qur’an al-Karīm 
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SINGKATAN 

Swt.  =  Subḥānahu wa ta’ālā 

saw.  =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.  =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum 

as.  =  ‘alaihi al-salām 

Q.S.  =  Al-Qur’an dan Surah 

H.R.  =  Hadis Riwayat 

UU  =  Undang-Undang 

M.  =  Masehi 

t.p.  =  tanpa penerbit 

t.t.p.  =  tanpa tempat penerbit 

Cet.  =  cetakan 

t.th.  =  tanpa tahun 

h.  =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H    =      Hijriah 

M    =     Masehi 

SM    =      Sebelum Masehi 

l.    =      Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   =      Wafat tahun 

Q.S. …/ … : 4  =      Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhajir A. Ismail 

NIM/NIMKO : 181011235/85810418235 

Judul : Kedudukan Uang Panai Sebagai Harta Wajib Zakat Dalam 

  Perspektif Fikih Kontemporer 

 

Dalam masyarakat adat seperti Indonesia terdapat banyak tradisi di setiap 

suku, salah satunya adalah tradisi uang panai suku Bugis. Realitas yang terjadi di 

masyarakat saat ini adalah tingginya standar uang panai dalam tradisi suku Bugis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan uang panai sebagai harta 

wajib zakat. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, 

bagaimana status uang panai dalam pernikahan; kedua, bagaimana hukum uang 

panai dalam Islam; ketiga, bagaimana kedudukan uang panai sebagai harta wajib 

zakat dalam perspektif fikih kontemporer. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-

statistik), yang berfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode 

pendekatan yuridis normatif dan pendekatan sejarah. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, status 

uang panai dalam pernikahan merupakan rukun pernikahan di kalangan masyarakat 

Bugis, berupa harta yang diberikan oleh pihak mempelai laki-laki kepada pihak 

mempelai perempuan sebagai biaya resepsi pernikahan dan bekal dikehidupan 

kelak yang sudah berlaku secara turun-temurun mengikuti adat istiadat. Kedua, 

konsep pesta adat yang dibiayai dengan uang panai ditinjau dari sudut pandang 

hukum Islam yaitu boleh-boleh saja, apabila tidak melanggar syariat dan tidak 

merusak akidah. Adat seperti ini dalam Islam disebut dengan al-ā’dah muḥakkamah 

atau sering di sebut dengan ‘urf saḥīḥ yaitu adat yang baik, sudah benar dan bisa 

menjadi pertimbangan hukum. Namun jika permintaan uang panai terlalu tinggi 

dan calon mempelai pria tidak dapat memenuhi hingga menyebabkan batalnya 

pernikahan dan kawin lari maka Islam mengharamkan suatu hal yang berlebih-

lebihan. Ketiga, hukum mengeluarkan zakat harta dari uang panai tidak wajib 

berdasarkan dalil yang mejelaskan bahwa Rasulullah saw. tidak mewajibkan zakat 

terhadap harta yang tidak tumbuh dan berkembang, begitu pula dalil yang 

menjelaskan bahwa syarat mengeluarkan zakat harta adalah telah mencapai haul. 

Meskipun dari sisi sanad memiliki kualitas yang lemah, akan tetapi dikarenakan 

hadis-hadis tersebut saling mendukung satu sama lainnya, maka ulama 

menyimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut naik tingkat menjadi ḥasan ligairihi dan 

berhujah dengannya adalah boleh. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademisi, serta menjadi bahan 

acuan positif dan informasi kepada pemerintah dan kalangan masyarakat pada 

umumnya. 

 

Kata Kunci: Uang Panai, Harta Wajib Zakat, Perspektif Fikih Kontemporer 



 

xv 
 

 مستخلص البحث 
 مهاجر أ. إسماعيل الاسم         : 

 181011235/85810418235رقم الطالب   : 
 مكانة "أونغ باناي" كمال واجب الزكاة من منظور الفقه المعاصر عنوان البحث: 

 

في المجتمعات التقليدية مثل إندونيسيا، توجد العديد من التقاليد في كل قبيلة، وأحدها هو 
الْالي هو ارتفاع  تقليد "أونغ باناي" لدى قبيلة البوغيس. الواقع الذي يحدث في المجتمع في الوقت  

معايير "أونغ باناي" وذلك عند تقديم مهر النكاح. تهدف هذه الدراسة إلى معرفة مكانة "أونغ باناي" 
هل هو من الأموال التي تجب فيها الزكاة. المسائل التي تناولها الباحث في هذه الدراسة هي: أولًا، ما 

أونغ باناي" في الإسلَم؛ ثالثاً، ما هي مكانة  هو وضع "أونغ باناي" في النكاح؛ ثانياً، ما هو حكم "
 ."أونغ باناي" كمال يجب فيه الزكاة من منظور الفقه المعاصر

على   يركز  والذي  الإحصائي(،  النوعي )غير  الوصفي  البحث  نوع  تستخدم  الدراسة  هذه 
 .والمقاربة التاريخيةدراسة النصوص والوثائق، باستخدام منهج المقاربة القانونية المعيارية 

نتائج الدراسة التي تم التوصل إليها هي كما يلي: أولًا، وضع "أونغ باناي" في النكاح هو  
من شروط الزواج لدى مجتمع البوغيس، وهو مال يقُدهمه العريس إلى العروس كتكاليف لْفل الزفاف  

 عبر الأجيال وفقًا للعادات. ثانيًا، ومصدر للرزق في الْياة المستقبلية، وقد أصبح هذا تقليدًا متوارثاً 
من منظور الشريعة الإسلَمية، لا بأس بتمويل الْفلَت التقليدية بواسطة "أونغ باناي" طالما أنه لا  
النوع من   العقيدة السليمة. في الشريعة الإسلَمية يعُرف هذا  يخالف الشريعة الإسلَمية ولا يناقض 

أو "العرف الصحيح"، وهو عرف لا بأس به ويمكن أن يؤخذ في  العادات تحت المبدأ "العادة محك مة" 
الاعتبار في الأحكام الشرعية. ولكن، إذا كانت مطالبة العروسة بمبالغ "أونغ باناي" مرتفعة جدًا، ولم  
الوفاء بها مما أدى إلى إلغاء الزواج أو الزنا، فإن ذلك محرم، لأن الإسلَم يحر م   يتمكن العريس من 

لأمور. ثالثاً، حكم إخراج زكاة المال من "أونغ باناي" ليس واجبًا، مستندًا إلى الأدلة منها  الإفراط في ا
اشتراط النصاب والْول، و أن الرسول صلى الله عليه وسلم لم يوجب الزكاة على الأموال التي لا تنمو ولا تتزايد. على 

ن العلماء عملوا  الرغم من أن الأحاديث المتعلقة بهذا الموضوع قد تكون ضعيفة من حيث السند، إلا أ
بها للشواهد والمتابعات، فارتقى إلى الْسن لغيره، ويجوز الاحتجاج بها. يرجو الباحث أن تكون هذه  
الدراسة مرجعًا أو أدبًا أو اعتباراً للعالم الأكاديمي، كما يأمل أن تكون مرجعًا إيجابيًا ومصدر معلومات  

 للحكومة والمجتمع بشكل عام
أونغ باناي، مال الزكاة، منظور الفقه المعاصرالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah fitrah setiap manusia, hal itu berarti sifat pembawaan 

manusia sebagai mahluk Allah Swt. Manusia diciptakan Allah sebagai mahluk yang 

berpasang-pasangan. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Żāriyāt/51:49 

ء   كُل َ  وَمَنح  نَا شَيح َ  خَلَقح  تَذكَهرُوحنَ  لَعَلهكُمح  زَوحجَيْح
Terjemahnya:  

Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah).1 

Berkata al-Azhari, kata nikah berasal dari bahasa Arab yang berarti (al-

waṭu) atau “jimak, senggama”2. Menurut istilah, nikah ialah suatu ikatan lahir batin 

antara seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah 

tangga melalui akad yang dilakukan menurut hukum syariat Islam.3 Di dalam Islam, 

pernikahan itu bukan hanya berbicara tentang hubungan pria dan wanita yang 

diakui secara sah oleh agama dan hukum negara, dan bukan hanya berbicara 

kebutuhan biologis laki-laki dan perempuan saja, tetapi pernikahan dalam Islam 

sangat erat kaitannya dengan kondisi jiwa manusia, kerohanian (lahir dan batin), 

nilai-nilai kemanusiaan, dan adanya suatu kebenaran. Tidak hanya itu, pernikahan 

dalam pandangan Islam merupakan kewajiban dari kehidupan rumah tangga yang 

harus mengikuti ajaran-ajaran keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 

 

1Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna (Cet. 

I; Bandung: Cordoba, 2019), h. 522 

2Ibn Manẓūr al-Anṣārī, Lisān al-‘Arab (Cet. II; Libanon: Dār ṣādir, 1412 H/1992 M), h. 

626. 

3Kementrian Agama RI, “Pernikahan dalam Islam,”. Situs Resmi Kemenag RI. 

https://cendikia.kemenag.go.id/storage/uploads/file_path/file_15-10-2020_5f883f0ad7559.pdf (1 

April 2023), h. 91 
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Dalam kompilasi hukum Islam (KHI) dijelaskan bahwa perkawinan adalah 

pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mīṡāqan galīẓan untuk menaati perintah 

Allah Swt. dan melaksanakannya merupakan ritual ibadah. Sementara itu, menurut 

undang-undang No. 1 Tahun 1974, tentang pernikahan pasal 1 dijelaskan bahwa 

“Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang kekal dan bahagia 

berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.”4 

Adapun dalam pernikahan terdapat beberapa unsur yang harus terpenuhi 

demi kelancaran pernikahan tersebut, diantaranya adalah rukun dan syarat. Rukun 

dan syarat menentukan suatu perbatan hukum, terutama yang menyangkut dengan 

sah atau tidaknya perbuatan tersebut. Rukun pernikahan yaitu calon mempelai laki-

laki, calon mempelai perempuan, dua orang saksi yang menyaksikan akad nikah, 

serta ijab dan kabul. Dalam pernikahan mahar tidak termasuk dalam rukun, karena 

mahar tersebut tidak harus disebutkan dalam akad pernikahan dan tidak mesti 

diserahkan pada saat akad itu berlangsung. Dengan demikian, mahar termasuk 

dalam syarat pernikahan.5 

Pemberian mahar dari calon mempelai laki-laki kepada calon mampalai 

perempuan adalah wajib. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Nisā/4: 4. 

َ  فاََنح  نَِحلَة صَدُقٰتَهَنه  النَ سَاۤءَ  وَاٰتوُا ء   عَنح  لَكُمح  طَبح اً فَكُلُوحهُ  نَ فحسًا مَ نحهُ  شَيح   
ۤ
اً هَنَيح   

ۤ
  مهريَح

Terjemahnya:  

Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu 

 

4Mahkamah Konstitusi RI, “Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan,” Situs Resmi MKRI. https://www.mkri.id/indeks.php?page=dowload.Anotasi&id=96 

(1 April 2023) 

5Lailan Nadiyah “Tradisi Uang Panaik Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis Di Kota 

Bontang Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam”, Skripsi 

(Banjarmasin: Fak. Syariah UIN Antasari, 2020), h. 2. 
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sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah 
pemberian itu dengan senang hati.6 

Islam sendiri tidak menentukan cara atau metode bagaimana sebuah 

pernikahan itu dilaksanakan. Semuanya dikembalikan kepada adat-istiadat yang 

berlangsung di daerah yang bersangkutan. Islam hanya memberikan batasan-

batasan terhadap hal-hal yang tidak diperbolehkan Ketika melaksanakan sebuah 

upacara pernikahan dan memberikan beberapa anjuran di dalamnya.7 

Dalam masyarakat adat seperti Indonesia, selain istilah mahar, adalagi 

istilah lain yaitu pesangon pernikahan (jujuran; Banjar atau uang panai; Makassar). 

Pesangon ini bukanlah mahar melainkan pemberian seorang lelaki terhadap pihak 

perempuan. Dikatakan pihak perempuan dikarenakan untuk melangsungkan 

perayaan pernikahan di samping untuk keperluan bersama calon suami istri seperti 

untuk pembelian tempat tidur, lemari, baju, dan lain-lain.8 

Pelaksanaan pemberian uang panai meskipun tidak tercantum dalam hukum 

Islam, hal ini tidak bertentangan dengan syariat dan juga tidak merusak akidah 

karena salah satu fungsi dari pemberian uang panai adalah sebagai hadiah bagi 

mempelai wanita untuk bekal kehidupannya kelak dalam menghadapi bahtera 

rumah tangga dan ini merupakan maslahat baik bagi pihak mempelai laki-laki dan 

pihak mempelai perempuan. Adat seperti ini dalam Islam disebut dengan al-ā’dah 

muḥakkamah atau sering disebut dengan ‘urf ṣaḥīḥ yaitu adat yang baik, sudah 

benar dan bisa menjadi pertimbangan hukum. Oleh karenanya mahar dan uang 

 

6Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

77. 

7Gusti Muzainah, “Baantar Jujuran Dalam Perkawinan Adat Masyarakat Banjar,” Jurnal 

Studi KeIslaman 5, no. 2 (2019), h. 11. 

8Sukris Sarmadi, Format Hukum Perkawinan dalam Hukum Perdata Islam di Indonesia 

(Banjarmasin: penerbit Pustaka prisma, 2007), h. 47 
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panai dalam pernikahan adat suku bugis adalah satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan.9 

Namun, fenomena yang berkembang dikalangan masyarakat saat ini adalah 

uang panai mendapatkan perhatian lebih besar dibandingkan dengan mahar 

sehingga tidak jarang uang panai dipelesetkan sebagai mahar. Mahar dalam Islam 

memang wajib tetapi merupakan pemberian seperti uang, emas atau yang paling 

tinggi yaitu rumah dan tanah. Tetapi uang panai sangat memberatkan. Walaupun 

begitu, tidak masalah apabila si pria menyaggupinya. Faktanya sekarang banyak 

dari pihak perempuan meminta kepada pihak laki-laki uang panai yang sangat 

tinggi sehingga pihak laki-laki tidak menyanggupinya.10 

Disisi lain Islam juga mengatur zakat harta yang wajib dikeluarkan bagi 

setiap muslim yang sudah memenuhi syarat. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. 

Al-Taubah/9: 103. 

يحهَمح  تطَُهَ رهُُمح  صَدَقَةً  امَحوَالَهمَح  مَنح  خُذح  مُح  سَكَن   صَلٰوتَكَ  اَنه  عَليَحهَمح  وَصَل َ  بَهاَ وَتُ زكََ  يحع   وَالِلّٰ ُ  لهه   عَلَيحم   سَََ
Terjemahnya:  

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.11 

Berdasarkan ayat ditersebut dalam tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa; 

ambillah (wahai Nabi), dari sebagian harta orang-orang yang bertaubat yang 

mencampur adukan amal baik dengan perbuatan buruk lainnya, sebagai sedekah 

yang menyucikan mereka dari kotoran dosa-dosa dan mengangkat mereka dari 

golongan orang-orang munafik menuju derajat orang-orang yang ikhlas, dan 

 

9Syarifuddin dan Ratna Ayu Damayanti “Sebuah kritik Atas Uang Panaik Suku Makassar". 

Jurnal Akutansi Multiparadikma 6, no 1 (2015), h. 83. 

10Lailan Nadiyah “Tradisi Uang Panaik Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis Di Kota 

Bontang Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam, h. 5. 

11Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

203. 
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berdoalah kepada Allah bagi mereka untuk mengampuni dosa-dosa mereka dan 

mohonlah ampunan bagi mereka dari dosa-dosa itu. Sesungguhnya doamu dan 

permintaan ampunanmu akan menjadi rahmat dan ketenangan bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar setiap doa dan ucapan, mengetahui kondisi dan niat hamba-

hamba-Nya. Dan dia akan memberikan balasan kepada setiap orang yang berbuat 

sesuai dengan perbuatannya.12 Namun Al-Qur’an tidak menentukan secara rinci 

harta-harta yang wajib dizakatkan, hanya menyebutkan secara umum saja. 

Dilihat dari dua aspek tentang zakat dan uang panai, ada sebuah artikel yang 

memuat tentang hasil wawancara bersama ketua Baznas Makassar yang 

mengatakan akan mengambil zakat dari uang panai yang kadar atau ukuranya telah 

mencapai nisabnya (batasan minimal harta yang wajib dikenakan zakat). Hal ini 

tentu menimbulkan pertanyaan, apakah uang panai termasuk harta wajib zakat? 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mendalami masalah ini lebih rinci lagi dalam bentuk penelitian dengan judul 

“Kedudukan Uang Panai Sebagai Harta Wajib Zakat dalam Perspektif Fikih 

Kontemporer” 

B. Rumusan masalah  

 Agar tercapai dan terarahnya penelitian ini, maka penulis perlu 

merumuskan masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana status uang panai dalam pernikahan? 

2. Bagaimana hukum uang panai dalam Islam? 

3. Bagaimana kedudukan uang panai sebagai harta wajib zakat dalam 

perspektif fikih kontemporer? 

 

 

12Nukhbah Min Asātiżah al-Tafsīr, al-Tafsīr al-Muyassar (Cet. II; Al-S’ūdiyyah: Majma’ 

al-Malik Fahd 1430 H/2009 M), h. 203. 
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C. Pengertian Judul 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran yang berbeda 

dengan maksud utama penulis dalam pembangunan kata judul, maka kiranya perlu 

dijelaskan beberapa kata pokok yang menjadi variabel penelitian. Adapun yang 

perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Kedudukan  

Kedudukan adalah keadaan yang sebenarnya (tentang perkara dan 

sebagainya).13 Sebagai contoh: “hingga sekarang kedudukan perkara manipulasi 

uang proyek itu masih gelap.” 

2. Uang Panai 

Uang panai adalah uang hantaran yang harus diserahkan oleh pihak 

keluarga calon mempelai laki-laki kepada pihak keluarga calon mempelai 

perempuan untuk membiayai prosesi pesta pernikahan.14 

3. Harta  

Harta adalah barang (uang dan sebagainya) yang menjadi kekayaan; barang 

milik seseorang.15 

4. Wajib 

Wajib adalah harus dilakukan; tidak boleh tidak dilaksanakan 

(ditinggalkan). Sebagai contoh: “seorang muslim wajib solat lima kali dalam sehari 

semalam”.16 

 

 

 

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. III; 

Jakarta. PN Balai Pustaka, 2005), h. 278. 

14Syarifuddin, Damayanti, Sebuah kritik Atas Uang Panaik Suku Makassar. Jurnal 

Akutansi Multiparadikma 6, no. 1, April 2015, h. 80. 

15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 390. 

16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1266. 
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5. Zakat  

Berkata Abu Muhammad ibn Kutaibah, zakat menurut bahasa dari kata al-

Nimā’ berarti kesuburan, atau al-Ziyādah berarti kelebihan, menurut istilah syar’i 

adalah kewajiban mengeluarkan Sebagian dari harta tertentu yang telah mencapai 

nisab (takaran tertentu yang menjadi batas minimal harta tersebut diwajibkan untuk 

dikeluarkan zakatnya).17 

6. Perspektif 

Adalah sudut pandang; pandangan.18 

7. Fikih 

Fikih adalah Pemahaman, kearifan dan pengetahuan yang berlaku dalam 

ilmu syariah dan ilmu dasar-dasar agama.19 

8. Kontemporer 

Kontemporer adalah pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada masa 

kini; dewasa ini.20 Sebagai contoh: “disamping tarian klasik disuguhkan juga tarian 

kontemporer.” 

9. Fikih Kontemporer 

Fikih kontemporer adalah problem-problem hukum Islam baru al-Waqi’yah 

(faktual) dan dipertanyakan oleh umat jawaban hukumnya karena secara eksplisit 

permasalahan tersebut tidak tertuang di dalam sumber-sumber hukum Islam.21 

Sehingga dapat dipahami bahwa pengertian judul skripsi yang telah 

diuraikan secara perkata adalah “ kedudukan uang hantaran pernikahan yang harus 

diserahkan oleh pihak keluarga calon mempelai laki-laki kepada pihak keluarga 

 

17Ibnu Qudamah, Al-Mugni, Jilid IV (Riyad: Dār ‘ālim al-kutub, t.th), h. 5 

18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864. 

19Nukhbah Min al-Lagwiyyīn, Al-M’ujam al-Wasīṭ (Cet. II; Istanbul: Dār al-D’awah, 1392 

H/1972 M), h. 698. 

20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 591. 

21Nilfatri dkk, Fiqih Kontemporer (Cet. I; Banyumas; Pena Persda, 2021) h. 2. 
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calon mempelai perempuan untuk membiayai prosesi pesta pernikahan sebagai 

harta yang wajib dikeluarkan zakatnya jika telah mencapai nisab dalam pandangan 

fikih kontemporer. 

D. Kajian Pustaka  

Studi tentang kedudukan uang panai sebagai harta wajib zakat dalam 

perspektif fikih kontemporer merupakan salah satu dari permasalahan fikih 

muamalah. Pembahasan tentang ini dapat dilihat pada beberapa kitab fikih klasik, 

kontemporer, literatur-literatur dan karya tulis baik berupa artikel maupun buku, 

baik yang berbahasa Arab ataupun berbahasa Indonesia yang memuat pembahasan 

mengenai zakat dan uang panai.  

1. Referensi penelitian 

Setelah melakukan pencarian literatur penelitian maka peneliti menemukan 

buku-buku yang mengulas dan membahas terkait judul yang sedang diteliti, di 

antaranya: 

a. Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu yang ditulis oleh Wahbah ibn Musṭafā al-

Zuhailī.22 Buku ini membahas aturan-aturan syariah yang disandarkan kepada 

dalil-dalil yang sahih baik dalam Al-Qur’an, sunah, maupun akal. Karya ini juga 

mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fikih dari semua 

mazhab, dengan disertai proses penyimpulan hukum dari sumber-sumber hukum 

Islam baik yang naqli maupun ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip 

umum. Kitab ini membahas fikih-fikih secara terperinci, termasuk didalamnya 

membahas masalah zakat di antaranya macam-macam zakat dan syarat-

syaratnya. Kitab ini dijadikan referensi, karena berkaitan dengan judul peneliti 

yang akan membahas macam-macam dan syarat-syarat zakat. 

 

22Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu (Damasyq: Dār al-Fikr, 

1425 H/ 2005 M) 
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b. Al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab yang ditulis oleh Abū Zakariyyā Muḥyī al-Dīn 

Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī.23 adalah sebuah kitab yang membahas tentang 

fikih mazhab syafii, kitab ini ditulis guna mensyarahkan kitab Al-Muhażab karya 

imam Al-syīrāzī (476 H) yang terdiri dari 27 jilid. Kitab al-Majmu’ ialah kitab 

terbesar karya imam Al-Nawawi yang menjadi rujukan dan referensi terbesar 

dan terpenting di dalam mazhab Syāfi‘iyyah. Bahkan tidak hanya di dalam 

mazhab Syāfi‘iyyah saja, kitab al-Majmu’ ini juga menjadi referensi mazhab 

lainnya dikarenakan kitab ini menyajikan uraian muqāranah antar mazhab. Jadi 

al-Majmū’ adalah rujukan penting jika berbicara ensiklopedi fikih klasik 

maupun moderen. Di dalam kitab ini terdapat pembahasan khusus mengenai 

zakat, olehnya kitab ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai referensi 

penelitian. 

c. Fiqh al-Zakāh yang ditulis oleh Yūsuf al-Qarḍāwī.24 Kitab ini adalah kitab yang 

pertama yang lengkap dan luas dalam membahas hukum zakat dan segala seluk-

beluknya. Dalam kitab ini banyak masalah baru yang dibahas oleh pengarang 

yang dapat mengungkapkan zakat sebagai sarana bagi umat Islam dalam 

melaksanakan kewajibannya. Kitab ini digunakan peneliti sebagai referensi 

dalam penelitian ini, karena didalamnya membahas hukum mendistribusikan 

dana zakat kontemporer yang merupakan salah satu objek dari penelitian ini. 

d. Al-Mulakhkas al-Fiqh yang ditulis oleh Shālih ibn Fauzān ibn Abdillāh.25 Kitab 

ini membahas tentang kitab taharah, salat, zakat, puasa dan haji. Dalam kitab ini  

Shālih ibn Fauzān membahas kitab zakat yang terdapat didalamnya dalil-dalil 

 

23Abū Zakariyyā Muḥyī al-Dīn Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Al-Majmū' Syarḥ al-

Muhażżab (t.t.p.: Dār al-Fikr, 1431 H/2010 M). 

24Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh, (Beirut: Muassasah al-Risālah, 1991). 

25Sālih ibn Fauzān ibn ‘Abdullah al-Fauzān, Al-Mulakhkhas al-Fiqhī, jilid 1, (Cet. XIV; 

Saudi Arabia: Dār ibn al-jauzī, 2000). 
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Al-Qur’an dan hadis sehingga kitab ini cocok untuk menjadi bahan referensi 

penelitian ini. 

e. Al-Wajīz fi Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī yang ditulis oleh Muḥammad Muṣṭafā al-

Zḥailī.26 Karena penelitian ini membahas tentang uang panai yang berarti 

membahas adat atau tradisi suku bugis maka peneliti menganggap buku ini 

cocok untuk dijadikan referensi penelitian karena didalamnya membahas tentang 

tinjauan umum, klasifikasi, dan syarat ‘urf sebagai landasan hukum. 

f. Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis 

Teori Status Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial yang 

ditulis oleh Rinaldi.27 Yang membahas tentang tradisi, konsep serta 

problematika uang panai. Peneliti menganggap buku ini sangat cocok untuk 

dijadikan referensi penelitian karena apa yang dibahas dalam buku ini 

bersinggungan langsung dengan uang panai. 

2. Penelitian Terdahulu 

Setelah menelaah dan mengkaji skripsi dan jurnal terdahlu, penulis 

menemukan beberapa skripsi dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dimaksud yaitu: 

a. Jurnal yang berjudul “Sebuah Kritik Atas Fenomena Uang Panai Suku 

Makassar” ini ditulis oleh Syaifuddin dan Ratna Ayu Damayanti, Universitas 

Hasanuddin Makassar pada tahun 2015.28 Penelitian tersebut berisi tentang 

pembahasan fenomena uang panai sebagai salah satu budaya adat pernikahan 

suku bugis Makassar dan mengkritisinya dengan konsep walimah yang 

 

26Muḥammad Muṣṭafā al-Zḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1 (Cet II; 

Damaskus: Dār al-Khoir, 2006 M/ 1427 H) 

27Rinaldi, Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis 

Teori Status Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial (Cet. I; Sukabumi: Haura 

Utama, 2022). 

28Syarifuddin dan Ratna Ayu Damayanti “Sebuah kritik Atas Uang Panaik Suku 

Makassar". h. 96 
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disyariatkan oleh agama Islam. Adapun kesimpulan dari jurnal ini adalah untuk 

mengkritisi konsep pesta adat yang dibiayai dengan uang panai ditinjau dari 

sudut pandang Islam adalah pemborosan, karena masyarakat pada zaman ini 

mengadakan resepsi pernikahan untuk berbangga-bangga. Bahkan ada yang 

membebani diri dengan menjual hak miliknya, atau dengan mencari utang yang 

akan mencekik lehernya. Perbuatan demikian sebenarnya dilarang oleh agama. 

Allah tidak mengajarkan demikian. Adapun sisi perbedaan antara penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada fokus penelitian yang 

mengkritisi tingginya uang panai adat suku bugis Makassar, berbeda dengan 

penelitian ini yang berfokus pada pembahasan kedudukan uang panai sebagai 

harta wajib zakat. 

b. Jurnal yang berjudul “Zakat Maskawin (Analisis Hukum Islam)” ini ditulis oleh 

Firdaweri UIN Raden Intan Lampung.29 Penelitian tersebut memuat pembahasan 

seputar zakat, seperti pengertian zakat, dasar hukum zakat, harta wajib zakat, 

jenis-jenis zakat. Serta membahas beberapa aspek tentang maskawin seperti 

pengertian maskawin, dasar hukum maskawin dan pendapat para ulama tentang 

zakat maskawin yang disertai dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis. 

Adapun sisi perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada fokus penelitian yang membahas tentang hukum zakat maskawin, 

berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada pembahasan kedudukan uang 

panai sebagai harta wajib zakat. 

c. Skripsi dengan judul “Uang Panai Dalam Pandangan Ekonomi Islam Di 

Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone” ditulis oleh Milawati UIN Alauddin 

Makassar pada tahun 2017.30Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana 

 

29Firdaweri “Zakat Maskawin (Analisis Hukum Islam)”. Asas 9, no. 1(2017). 

30Milawati, “Uang Panaik Dalam Pandangan Ekonomi Islam Di Kecamatan Kajuara 

Kabupaten Bone”, Skripsi (Makassar: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, 

2017). 
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kedudukan uang panai dalam pernikahan di daerah yang menjadi objek 

penelitian. Dalam penelitian ini mengungkap bahwa konsep pesta adat yang 

dibiayai dengan uang panai ditinjau dari sudut pandang ekonomi Islam yaitu 

boleh-boleh saja apabila tidak melanggar syariat Islam dan apabila calon 

mempelai laki-laki sanggup memberikan dan tidak merugikan salah satu pihak. 

Adapun sisi perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada jenis penelitiannya yang bersifat penelitian lapangan (Field 

Research), serta membahas tentang uang panai dalam pandangan ekonomi 

Islam, berbeda dengan penelitian ini yang bersifat penelitian pustaka (Library 

Research) yang tidak terikat dengan kasus tertentu serta membahas tentang uang 

panai sebagai harta wajib zakat. 

d. Skripsi dengan judul “Tradisi Uang Panai Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis 

di Kota Bontang Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat dan 

Hukum Islam” ditulis oleh Lailan Nadiyah UIN Antasari Banjarmasin pada 

tahun 2020.31Penelitian tersebut membahas tentang tradisi masyarakat di daerah 

yang menjadi objek penelitian yang menyalahartikan uang panai sebagai mahar 

dan menjadikan suatu kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan. Masyarakat di 

daerah tersebut meminta jumlah nilai uang panai yang sangat tinggi sehingga 

calon mempelai laki-laki tidak menyanggupinya. Dalam penelitian ini 

memperoleh kesimpulan bahwa uang panai sebagai salah satu tradisi dalam 

perkawinan suku bugis Makassar. Uang panai dengan mahar itu berbeda. Uang 

panai untuk acara resepsi dan juga digunakan untuk modal di masa depan, 

sedangkan mahar yaitu khusus untuk calon mempelai perempuan dan diucapkan 

dalam akad nikah. Masyarakat berpendapat bahwa uang panai dan mahar sama-

 

31Lailan Nadiyah “Tradisi Uang Panaik Dalam Adat Pernikahan Suku Bugis Di Kota 

Bontang Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam”, Skripsi 

(Banjarmasin: Fak. Syariah UIN Antasari, 2020). 
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sama wajib dan uang panai wajib dalam hukum adat mereka. Adapun sisi 

perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

jenis penelitiannya yang bersifat penelitian lapangan (Field Research) berbeda 

dengan penelitian ini yang bersifat penelitian pustaka (Library Research) yang 

tidak terikat dengan kasus tertentu. Penelitian ini akan berfokus pada 

pembahasan hukum uang panai sebagai harta wajib zakat. 

e. Skripsi dengan judul “Hukum Zakat Mahar Perspektif Imam Al-Nawawī (Studi 

Kasus Di Desa Sibuhuan Julu Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas)” 

ditulis oleh Rizki Winda Sari UIN Sumatra Utara pada tahun 2020.32Penelitian 

tersebut membahas tentang kondisi masyarakat di daerah yang menjadi objek 

penelitian tidak mengeluarkan zakat maskawin walaupun sudah memenuhi batas 

kadar harta yang harus dizakatkan. Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan 

bahwa alasan masyarakat di desa Sibuhuan Julu kecamatan Barumun kabupaten 

Padang Lawas tidak membayar zakat mahar dikarenakan tidak mengetahui 

adanya kewajiban pada harta mahar, masyarakat memaknai bahwa mahar 

bukanlah benda wajib zakat, sehingga tidak ada keharusan bagi mereka untuk 

mengeluarkan zakat dari mahar yang mereka terima. Adapun sisi perbedaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada jenis 

penelitiannya yang bersifat penelitian lapangan (Field Research) dan berfokus 

pada pembahasan hukum zakat mahar perspektif imam al-Nawawī, berbeda 

dengan penelitian ini yang bersifat penelitian pustaka (Library Research) yang 

tidak terikat dengan kasus tertentu dan berfokus pada pembahasan kedudukan 

uang panai sebagai harta wajib zakat. 

 

 

32Rizki Winda Sari “Hukum Zakat Mahar Perspektif Imam An-Nawawī (Studi Kasus Di 

Desa Sibuhuan Julu Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas)”, Skripsi (Medan: Prodi. 

Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 2020). 
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E. Metodologi Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan mengenai konsep teori yang 

digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang di 

publikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun 

konsep atau teori yang menjadi dasar studi penelitian.33 Dalam penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pembahasan seputar zakat 

dan uang panai dengan merujuk pada Al-Qur’an, sunah, kitab-kitab ulama, karya 

tulis ilmiyah, ensiklopedia, internet serta sumber-sumber lainnya baik tercetak 

maupun dari elektronik lainnya. 

2. Metode pendekatan 

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-

norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, sunah 

dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan 

di dalam hukum Islam secara menyeluruh.34 Pendekatan ini relevan dengan 

penelitian ini karena membahas tentang hukum zakat uang panai menurut 

perspektif fikih kontemporer. 

b. Historical approach, pendekatan sejarah adalah suatu ilmu yang di dalamnya 

dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, 

latar belakang dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut pendekatan sejarah, 

segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di 

 

33Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustak Baru Press, 2019), h. 57. 

34Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 

h. 33-35. 
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mana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.35Keberadaan 

tradisi uang panai tentu tidak terlepas dari pembahasan sejarah, sehingga metode 

pendekatan ini digunakan untuk mengetahui dan mengkaji persoalan yang 

menyangkut tradisi uang panai menurut pandangan Islam. 

3. Metode pengumpulan data 

Metode Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan studi kepustakaan, membaca, mempelajari, mengkaji meteri-materi yang 

berhubungan dengan zakat kontemporer dan uang panai. Adapun Sumber data 

dalam penelitian ini sesuai dengan pengelolahan penelitian (library research), 

maka data-data yang di gunakan adalah data-data yang di peroleh dari penelitian 

kepustakaan, melalui pengumpulan data yang bersumber dari bacaan-bacaan 

maupun lainnya, seperti data primer, dan data sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data Primer adalah sumber data utama yang digunakan oleh peneliti 

dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan hadis, kitab Bidayātu al-

Mujtahid wa Nihāyatu al-Muqtaṣid, kitab al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab, kitab 

Fiqh al-Zakāh, kitab al-Mugnī, kitab al-Mulakhkas al-Fiqh, dan buku Uang Panai 

Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis Teori Status 

Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial. 

b. Sumber data sekunder 

Di samping data primer terdapat data sekunder yang sering kali juga 

diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.36 Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa 

 

35Syibran Mulasi, dkk., Metodologi Studi Islam (Cet. 1; Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), h. 146. 

36Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Granfindo perseda 1998). 
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penelitian terdahulu seperti artikel-artikel dan skripsi yang berkaitan dengan zakat 

kontemporer dan uang panai, sebagai penguatan dalam mengambil kesimpulan. 

4. Metode pengolahan dan analisis data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan sebagainya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan 

bagi orang lain. Peningkatan pemahaman tersebut harus dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna (meaning finding).37 

Analisis data sesuai dengan pendekatan yang digunakan.38berarti bahwa 

analisis harus menyesuaikan dengan metode dan pendekatan yang dipergunakan. 

Apabila metode analisis menggunakan pendekatan kualitatif, maka data yang ada 

dianalisis dengan menguraikan data dalam bentuk kalimat yang baik dan benar 

sehingga mudah dibaca dan diberi arti (interpretasi).39 

Pengolahan data kualitatif dapat diimplementasikan dengan tahapan sebagai 

berikut:40 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih sesuatu yang pokok, 

memfokuskan pada suatu yang dianggap penting, mencari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 

berkaitan dengan fikih kontemporer dan uang panai. Dengan demikian, reduksi 

data termasuk dalam proses pengumpulan data penelitian. 

 

37Noeng Muhadjir, Metodologi keilmuan: paradigma kualitatif, kuantitatif dan mixed Edisi 

V (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), h. 157 

38Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VIII; Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), h. 83. 

39Nawawi, Metode Penelitian Fiqh dan Ekonomi Syari’ah (Cet. I; Malang: Madani Media, 

2019), h. 117. 

40Nawawi, Metode Penelitian Fiqh dan Ekonomi Syari’ah, h. 121 
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b. Penyajian data 

Setelah mereduksi data, tahap berikutnya adalah penyajian data dalam 

bentuk narasi teks. Data yang tersaji dianalisis, disusun secara sistematis dan 

simultan untuk menjelaskan dan menjawab pokok permasalahan penelitian. 

Melalui penyajian data, data dapat terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan 

secara sistematis sehingga hasilnya akan semakin mudah dipahami. 

c. Kesimpulan  

Kesimpulan atau Conclution, langkah terakhir dalam analisis kualitatif 

adalah concluding yaitu pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah diolah 

untuk mendapatkan suatu jawaban dari rumusan masalah. 

F. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian dapat dikatakan bernilai apabila mempunyai tujuan dalam 

penelitian, maka berdasarkan apa yang telah peneliti uraikan dan paparkan 

sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Untuk mengetahui status uang panai dalam pernikahan. 

b. Untuk mengetahui hukum uang panai dalam Islam. 

c. Untuk mengetahui kedudukan uang panai sebagai harta wajib zakat dalam 

perspektif fiqih kontemporer. 

2. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara ilmiah berupa 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan keilmuan khususnya dalam mengetahui 

kedudukan uang panai sebagai harta wajib zakat dalam perspektif fikih 

kontemporer. 

a. Kegunaan ilmiah 
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Sebagai suatu karya tulis ilmiah, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan, serta menjadi 

salah satu sumber tinjawan suatu karya tulis ilmiah bagi para pemikir dan 

intelektual dalam peningkatan pengetahuan keagamaan dan sebagainya, khususnya 

yang berkaitan dengan hukum harta wajib zakat. 

b. Kegunaan praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara ilmiah bagi 

pembaca untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan, serta menjadi 

salah satu rujukan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan hukum harta wajib 

zakat.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DAN ‘URF 

A. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa kata zakat memiliki beberapa makna, antara lain 

bermakna keberkahan (al-barokah), tumbuh (al-namāu), kesucian (al-ṭhāroh), 

kebenaran (al-ṣlāḥ), dan suatu yang berharga. Menurut istilah syara’ zakat 

bermakna bagian dari uang dan sejenisnya yang diwajibkan oleh Syariat.1 

Dalam menjelaskan definisi masalah zakat Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī 

memberikan penjelasan tersebut dengan mengutip pendapat empat imam mazhab 

sebagai berikut: 2 

1. Malikiyah 

Mazhab Malikiyah menjelaskan bahwa zakat adalah mengeluarkan sebagian 

tertentu dari harta tertentu yang telah sampai nisab kepada orang yang berhak 

menerima, jika kepemilikan haul (genap satu tahun) telah sempurna selain barang 

tambang, tanaman dan harta temuan. 

2. Hanafiyah 

Mazhab Hanafiah menjelaskan bahwa zakat adalah memberikan harta 

kepemilikan atas Sebagian harta tertentu kepada orang tertentu yang telah 

ditentukan oleh syariat, semata-mata karena Allah swt. 

3. Syafi’iah 

Mazhab syafi’iah menjelaskan bahwa zakat adalah nama untuk barang yang 

dikeluarkan untuk harta atau badan (diri manusia untuk zakat fitrah) kepada pihak 

tertentu.  

 

1Nukhbah Min al-Lagwiyyīn, Al-M’ujam al-Wasīṭ (Cet. II; Istanbul: Dār al-D’awah, 1392 

H/1972 M), h. 396. 

2Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, Juz 3 (Damasyq: Dār al-

Fikr, 1425 H/ 2005 M), h. 1788-1789. 
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4. Hanabilah 

Mazhab Hanabilah menjelaskan bahwa zakat adalah hak yang wajib pada 

harta tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu. 

Kelompok tertentu yang dimaksudkan adalah delapan kelompok yang 

disebut oleh firman Allah Swt. Dalam Q.S. al-Taubah/9: 60. 

َ عَلَي حهَا وَالحمُؤَلهفَةَ قُ لُوحبُهمُح وَفَِ الر قَاَبَ   َ وَالحعٰمَلَيْح اَ الصهدَقٰتُ للَحفُقَراَۤءَ وَالحمَسٰكَيْح َ وَفيح سَبَيحلَ الِلّٰ َ  انَّه وَالحغٰرمََيْح
ُ عَلَيحم  حَكَيحم    بَيحلَِۗ فَريَحضَةً مَ نَ الِلّٰ َ ِۗوَالِلّٰ   وَابحنَ السه

Terjemahnya: 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.3 

Waktu tertentu adalah genapnya satu tahun untuk binatang ternak, uang, 

barang dagangan, Ketika sudah mengeras untuk biji, Ketika sudah tampak bagus 

yang mana wajib zakat untuk buah, ketika telah terjadi kewajiban zakat didalamnya 

untuk madu, ketika dikeluarkan hal yang harus dizakatkan untuk kewajiban zakat 

fitrah.4 

B. Hukum dan Landasan Zakat 

1. Hukum Zakat 

Kewajiban zakat telah ditetapkan oleh Al-Qur’an, al-sunnah dan juga ijma’ 

seluruh umat Islam.5 Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 43 

 َ  وَاقََيحمُوا الصهلٰوةَ وَاٰتوُا الزهكٰوةَ وَارحكَعُوحا مَعَ الر كَٰعَيْح
 
 

 

3Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna (Cet. 

I; Bandung: Cordoba, 2019), h. 196. 

4Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1789. 

5Ahmad Syarwat, Seri Fikih Kehidupan (Cet I; Jakarta: DU Publishing 2011), h.51. 
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Terjemahnya:  

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang 
yang rukuk.6 

Tafsir ayat diatas menyebutkan bahwa tunaikanlah salat secara sempurna 

dengan melaksanakan rukun-rukunnya, wajib-wajibnya dan sunnah-sunnahnya. 

Bayarkanlah zakat harta yang telah Allah berikan kepada kalian. Dan tunduklah 

kalian kepada Allah bersama umat Muhammad saw. yang tunduk kepadanya.7 Di 

ayat yang lain Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Taubah/10: 103 

يحهَمح  تطَُهَ رهُُمح  صَدَقَةً  امَحوَالَهمَح  مَنح  خُذح  مُح  سَكَن   صَلٰوتَكَ  اَنه  عَليَحهَمح  وَصَل َ  بَهاَ وَتُ زكََ  يحع   وَالِلّٰ ُ  لهه   عَلَيحم   سَََ
Terjemahnya:  

Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah 
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.8 

Dalam hadis Rasulullah saw. bersabda 

 عَنِْ ابْنِ  عَبَّاسِ  رضي اِلل عنهما,أن النبي صلى الل عليه وسلم :بَ عَثَِ مُعَاذًاِ رضي اِلل عنه إ لَِ الْيَمَنِ 
ِ رَسُولُِ اللََّّ ، فإَ نِْ همِ أطاعوهِ ل ذَل كَ، فأََعْل مْهُمِْ أَنَِّ  فَ قَالَِ ,ادْعُهُمِْ إ لَِ :شَهَادَةِ  أَنِْ لَِّ إ لَهَِ إ لَِّّ اللََُِّّ وَأَنّ 
ِ كُلِّ  يَ وْمِ  وَليَ ْلَة ، فإَ نِْ هم أطاعوه ل ذَل كَ، فَأَعْل مْهُمِْ أَنَِّ اللَََِّّ  اللَََِّّ قَدِ  افْتَََضَِ عَلَيْه مِْ خََْسَِ صَلَوَاتِ  ف 

ِ صَدَقَةًِ عَلَيْه مِْ افْتَََضَِ  9فقرائهمِ عَلَى دِ وَتُ رَِ أغَْن يَائ ه مِْ م نِْ تُ ؤْخَذُِ أمَْوَالِ  مْ، ف 

Artinya: 

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa ketika Nabi saw. mengutus Mu’ādz ra. ke negeri 
Yaman, beliau berkata; Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak 
ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan 
Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah 
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. dan jika mereka 
telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas 
mereka ṣadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-orang 
kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka. 

 

6Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 7. 

7Nukhbah Min Asātiżah al-Tafsīr, Al-Tafsir al-Muyassar (Cet. II; Al-S’ūdiyyah: Majma’ 

al-Malik Fahd 1430 H/2009 M), h. 7. 

8Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 
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9Abu Abdillāh Muḥammad ibn Ismāī’l Al-Bukhāri Al-Ju’fi, Ṣahih Al-Bukhāri, Juz 2, (Cet. 

V; Dār ibn Kṡīr, 1414), h. 505 
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Dari dalil yang telah disebutkan di atas dapat dipahami bahwa 

mengeluarkan zakat adalah kewajiban bagi mereka yang memenuhi syarat dan 

ketentuan zakat. 

2. Landasan Zakat 

Beberapa dalil yang menjelaskan kewajiban zakat ialah sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-A‘rāf /7:156. 

نُ وْنَِ  بِ ٰيٰت نَا هُمِْ وَالَّذ يْنَِ الزَّكٰوةَِ وَيُ ؤْتُ وْنَِ يَ ت َّقُوْنَِ ل لَّذ يْنَِ فَسَاكَْتُ بُ هَا يُ ؤْم   
Terjemahnya: 

Akan Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa dan 
menunaikan zakat serta bagi orang-orang yang beriman pada ayat-ayat 
Kami.10 

Allah swt. Berfirman dalam Q.S. Al-Mu’minūn/23: 4.  

فٰع لُوْنَِ ل لزَّكٰوةِ  هُمِْ وَالَّذ يْنَِ  ِ 
Terjemahnya: 

orang-orang yang menunaikan zakat,11 

Allah swt. Berfirman dalam Q.S. Al-Naml/27: 3. 

رَةِ  وَهُمِْ الزَّكٰوةَِ وَيُ ؤْتُ وْنَِ الصَّلٰوةَِ يقُ يْمُوْنَِ الَّذ يْنَِ لّْٰخ  يُ وْق نُ وْنَِ هُمِْ بِ    
Terjemahnya:  

(yaitu) orang-orang yang menegakkan salat, menunaikan zakat, dan 
meyakini adanya akhirat.” 

Allah swt. Berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 267. 

يَ  هَا تُمِْ مَا طيَّ بٰتِ  م نِْ انَْف قُوْا اٰمَنُ واْا الَّذ يْنَِ يٰاٰ تَ يَمَّمُوا وَلَِّ ِۗالَّْرْضِ  مّ نَِ لَكُمِْ اخَْرَجْنَا وَمِ َّااِ كَسَب ْ  
نْهُِ ثَِالْْبَ يِْ ذ يْهِ  وَلَسْتُمِْ تُ نْف قُوْنَِ م  يِ اللََِّّٰ انََِّ وَاعْلَمُواْا ِۗف يْهِ  تُ غْم ضُوْا انَِْ ا لَّّاِ بِ ٰخ  يْدِ  غَن  حََ   

 
 

10Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

170. 

11Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

342. 
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, 
padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata 
(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.12 

Sayyid Quthub menjelaskan bahwa ayat ini umum mencakup seluruh hasil 

usaha manusia yang baik dan halal dan mencakup pula seluruh yang dikeluarkan 

Allah Swt. Dari dalam dan atas bumi, seperti hasil-hasil pertanian, maupun hasil 

pertambangan seperti minyak. Karena itu nas ini menjelaskan bahwa zakat itu 

mencakup semua harta.13 

Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. al- Żāriyāt/51: 19. 

اِْ لِ  حَقيِ امَْوَالِ  مِْ وَف  وَالْمَحْرُوْمِ  لّ لسَّاۤىِٕ   
Terjemahnya: 

Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang 
tidak meminta.14 

Al-Qurṭubī mejelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata “ḥaqqun” pada 

ayat tersebut adalah zakat yang diwajibkan, artinya semua harta yang dimiliki dan 

semua penghasilan yang didapatkan, jika telah memenuhi persyaratan kewajiban 

zakat, maka harus dikeluarkan zakatnya.15 Semua penghasilan, apabila telah 

mencapai nishabnya, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Zakat adalah merupakan 

salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan shalat. 

 

 

12Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

45. 

13Sayyid Quṭubī, Fī Zhilālil Qur’an, Juz I, (Berut: Dār al-Surq, 1977), h. 310 

14Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

521. 

 

15Al-Qurthubi, Tafsīr Al-Māni li Ahkām Al-Qur’an, Jilid IX (Beirut, Dār el-Kutub 

Ilmiyyah, 1993), h. 37. 
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b. Hadis 

Hadis Rasulullah saw. 

سْلََمُِ عَلَى خََْسِ    عَنِ  ابْنِ  عُمَرَِ رضي الل عنهما قال :قال رسول الل صلى الل عليه وسلم”بُن َِ الْْ 
 شَهَادَةِ  أَنِْ لَِّ إ لَهَِ إ لَِّّ اللََُِّّ وَأَنَِّ مَُُمَّدًاِ رَسُولُِ اللََّّ ، وَإ قاَمِ  الصَّلََة ، وَإ يتَاءِ  الزَّكَاة ، وَالَْْجِّ  وَصَوْمِ 

 16رمضان
Artinya: 

Dari ibnu Umar ra. berkata, rasulullah saw. bersabda “Islam dibangun atas 
lima (landsan) persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, haji, dan 
puasa ramadan. (HR.Bukhāri) 

Hadis Rasulullah saw. 
 عَنِْ ابْنِ  عَبَّاسِ  رضي اِلل عنهماِ ,أن النبِي صلى اِلل عليهِ وسلم :بَ عَثَِ مُعَاذًاِ رضي الل عنهِ إ لَِ الْيَمَنِ 
ِ رَسُولُِ اللََّّ ، فإَ نِْ هم أطاعوه ل ذَل كَ، فَأَعْل مْهُمِْ أَنَِّ اللَََِّّ  فَ قَالَِ ,ادْعُهُمِْ إ لَِ :شَهَادَةِ  أَنِْ لَِّ إ لَهَِ إ لَِّّ اللََُِّّ وَأَنّ 
ِ كُلِّ  يَ وْمِ  وَليَ ْلَة ِ، فإَ نِْ هم أطاعوهِ ل ذَل كَ، فأََعْل مْهُمِْ أَنَِّ اللَََِّّ افْتَََضَِ  قَدِ  افْتَََضَِ عَلَيْه مِْ خََْسَِ صَلَوَاتِ  ف 

ِ صَدَقَةًِ عَلَيْه مِْ  17فقرائهمِ عَلَى وَتُ رَدِ  أغَْن يَائ ه مِْ م نِْ تُ ؤْخَذُِ أمَْوَالِ  مْ، ف 

Artinya: 

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa ketika Nabi saw. mengutus Mu’ādz ra. ke negeri 
Yaman, beliau berkata; Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak 
ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan 
Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah 
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. dan jika mereka 
telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas 
mereka ṣadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-orang 
kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka. 

c. Ijma’ 

Seluruh umat Islam sepanjang 14 abad sepakat bulat mewajibkan zakat bagi 

pemeluk agama Islam, yaitu mereka yang memenuhi syarat dan hartanya termasuk 

memenuhi ketentuan.18 Dan seluruh sahabat sepakat untuk memerangi orang yang 

menolak membayarkan zakat, sebagaimana dialog antara Abu Bakar dan Umar ra. 

 

16Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhāri Al-Ju’fi, Ṣahih Al-Bukhāri, Juz 1 (Cet. 

V; Dār ibn Kṡīr, 1414), h. 12 

17Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail Al-Bukhāri Al-Ju’fi, Ṣahih Al-Bukhāri, Juz 2, h. 505 

18Ahmad Syarwat, Seri Fikih Kehidupan (Cet 1; Jakarta: DU Publishing 2011), h. 53. 
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ِ عَنَاقاً كَانوُا يُ ؤَد ونََاَ ، وَاللََِّّ  لَوِْ مَنَ عُون   وَاللََِّّ  لََقُاَت لَنَِّ مَنِْ فَ رَّقَِ بَيَِْ الصَّلََةِ  وَالزَّكَاة ، فإَ نَِّ الزَّكَاةَِ حَقِ  الْمَال 
 إل رسول الل صلى الل عليه وسلم لَقَاتَ لْتُ هُمِْ عَلَى مَنْع هَا .قاَلَِ عُمَرُِ رضي الل عنه :فَ وَاللََِّّ  مَا هُوَِ إ لَِّّ

ِ صَدْرَِ اللََُِّّ شَرحََِ قَدِْ أَنِْ  19قُِالَِْ هُِنَّأَِِ تُِفْرَِعَِِف َِ عنه، الل رضي بَكْرِ  أَب 
Artinya: 

Demi Allah aku pasti akan memerangi siapa yang memisahkan antara 
kewajiban ṣalat dan zakat, karena zakat adalah hak harta. Demi Allah, 
seandainya mereka enggan membayarkan anak kambing yang dahulu 
mereka menyerahkan kepada Rasulullah saw. pasti akan aku perangi mereka 
disebabkan keenggangan itu. Berkata ‘Umar ibn al-Khattab ra. demi Allah 
ketegasan dia ini tidak lain selain Allah telah membukakan hati Abu Bakar 
al-Ṡiddiq ra. dan aku menyadari bahwa dia memang benar. 

C. Syarat dan Rukun Zakat 

1. Syarat-syarat wajib zakat 

Zakat wajib atas seorang muslim jika memenuhi lima syarat yaitu:20 

a. Merdeka (bukan budak atau hamba sahaya) 

Zakat tidaklah wajib terhadap budak atau hamba sahaya, karena budak tidak 

memiliki harta dan apa yang ada di tangannya (harta yang ada padanya) adalah 

milik tuannya, maka zakatnya ada pada tuannya. 

Rasulullah saw. bersabda: 

تَاعُ.21 تَرَطَ المبَ ح  مَنح بَاعَ عَبحدًا وَلَهُ  مَال  فَمَالهُُ للَبَائعَ إلاه أن يَشح
Artinya: 

barang siapa membeli seorang budak yang memiliki harta maka harta itu 
milik penjualnya kecuali pembeli mensyaratkannya. 

b. Islam  

Syarat yang kedua yaitu pemilik harta adalah seorang muslim, maka tidak 

diwajibkan zakat terhadap orang kafir, sehingga tidak dituntut untuk memunaikan 

 

19Abu Abdillah Muḥammad ibn Ismāī’l Al-Bukhāri Al-Ju’fi, Ṣahih Al-Bukhāri, Juz 2, h. 

507 

20Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh Al-Fauzān, Al-Mulakhaṣ al-Fiqh Juz 1 (Cet I; Arab Saudi: 

Dār al-‘Ᾱṣmah, 1423), h. 322. 

21Aḥmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Aṡqalāni. Fatḥul Bāri. Jilid V, (Cet. II; Qahirah: Dār al-

Rayyan al-Turas, 1987 M). no. 2379, h. 60. 
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zakat; karena zakat adalah perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 

dan mengerjakannya adalah sebuah ketaatan dan seorang kafir bukanlah termasuk 

orang yang taat kepada Allah. Zakat juga merupakan ibadah yang membutuhkan 

niat dan zakat tidak berasal dari orang-orang kafir. Maka Islam menjadi syarat 

diwajibkannya zakat. 

Yusuf al-Qarḍāwī menyebutkan alasan mengapa orang kafir tidak wajib 

mengeluarkan zakat, yaitu bahwa zakat adalah salah satu ibadah dalam Islam dan 

salah satu lima tonggak landasan tempat berdirinya. statusnya sama dengan 

syahadat, salat, puasa dan haji. Oleh karena itu harga diri dan subjektifvitas Islam 

dalam berhadapan dengan non-muslim dan menghormati keyakinan mereka merasa 

tersinggung bila mereka diwajibkan menjalankan kewajiban yang jelas sekali 

berciri khas Islam tersebut. Bahkan zakat merupakan kemegahan Islam terbesar dan 

salah satu lima tonggak utama.22 

c. Mencapai nisab 

Syarat yang ketiga adalah mencapai nisab; maka tidak wajib mengeluarkan 

zakat jika harta yang dimiliki di bawah nisab, yaitu jumlah harta yang diketahui 

secara rinci atau jumlah harta minimum yang dikenakan zakat. Entah itu pemilik 

harta sudah dewasa, masih muda, berakal maupun gila; berdasarkan keumuman 

dalil-dalil.23 

Jika orang yang berkewajiban membayar meninggal sebelum zakatnya 

dikeluarkan, maka wajib ditunaikan akad dari harta yang ia tinggalkan, sebab akad 

tidaklah gugur dengan kematian.24 Sebagaimana sabda Rasullullah saw.: 

 

22Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh, Jilid II (Cet. VII; Berut: Muassasah al-Risālah, 1405 

H/ 1985 M). 

23Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh Al-Fauzān, Al-Mulakhaṣ al-Fiqh Juz 1, h. 322 

24Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh Al-Fauzān, Al-Mulakhaṣ al-Fiqh Juz 1, h. 323-324. 
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 فَدَيحنُ الِلّهَ أَحَقُّ بَالقَضَاءَ. )رواه المسلم(25
Artinya: 

Maka utang kepada Allah lebih berhak untuk dibayar. (HR. Muslim). 

Sehubungan dengan hal itu, ahli waris mengeluarkan zakat dari harta 

peninggalan mayit karena itu adalah haknya yang wajib ditunaikan, tidak menjadi 

gugur karena kematian. Itu adalah utang atas mayit yang wajib diselesaikan atas 

dirinya.26 

d. Kepemilikan penuh 

Syarat keempat yaitu kepemilikan penuh, maksudnya adalah kemampuan 

pemilik harta untuk mengontrol dan mengawasi barang miliknya tampa tercampur 

hak orang lain pada waktu datangnya kewajiban membayar zakat.27 Serta harta 

yang dimiliki tidak ada hubungannya dengan hak orang lain dalam harta itu, maka 

tidak wajib dikeluarkan zakat dari harta yang tidak baku kepemilikannya misalnya 

orang yang berhutang, karena orang yang atas dirinya terdapat hutang tidak wajib 

untuk melaksanakan zakat.28 

e. Mencapai haul. 

Mencapai haul maksudnya adalah harta kekayaan harus sudah ada atau 

dimiliki selama satu tahun dalam penanggalan Islam. Memenuhi haul adalah 

berlalunya masa setahun penuh.29 

 

 

25Muslim bin Hajjāj al-Qusyairī, Ṡaḥīh Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dār al- kutub al-

‘Ilmiyyah, 2011), h. 414. 

26Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh Al-Fauzān, Al-Mulakhaṣ al-Fiqh Juz 1, h. 324. 

27Yūsuf al-Qarḍāwī, Al-Ibadah fi al-Islam, (Beirut: Daar el-Kutub al-Islamiyah, 1993 M), 

h. 127. 

28Sālih bin Fauzān bin ‘Abdullah al-Fauzān, Al-Mulakhkhas al-Fiqhī, Jilid 1 (Cet. XIV; 

Saudi Arabiya: Dār ibn al-Jauzī, 2000), h. 322-323. 

29Muḥammad Ibnu Ṣhalih al-Uṡaimīn. Al-Syarḥul Mumti’a ‘ala Zadil-Mustaqni’i, Jilid 6. 

(Cet. I; Saudi Arabiyah: Darul Ibnu al-Jauziy, 1424 H), h. 14-17 
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2. Rukun zakat 

Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan Sebagian dari nisab dengan 

memperhatikan kepemilikan pemilik terhadap barang tersebut (muzaki), 

memberikan kepemilikan terhadap orang fakir (mustahik), menyerahkannya 

kepadanya atau kepada wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul zakat (barang 

yang dizakatkan).30 

D. Harta Wajib Zakat Kontemporer 

1. Zakat profesi dan wirasuasta 

Mungkin manifestasi paling menonjol dari pendapatan indifidu di zaman 

kita adalah apa yang diterima seseorang sebagai hasil dari pekerjaannya dan sebagai 

upah atas usahanya. Pekerjaan yang darinya seorang menghasilkan uang dan 

menghasilkan pendapatan bagi pemiliknya ada dua; pekerjaan yang dilakukan 

seseorang tampa terikat kedudukan dengan orang lain, dan pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan dan pengetahuan, sehingga penghasilannya dalam hal 

ini adalah penghasilan professional yang bersumber dari profesi yang ditekuninya, 

seperti penghasilan dokter, insinyur, pengacara, seniman, penjahit dan tukang.31 

Dalam kitabnya Fiqh al-Zakāh Yūsuf al-Qarḍāwī berpendapat bahwa harta 

penghasilan seperti gaji pegawai, upah buruh, penghasilan dokter, insinyur, 

pengacara, dan lain-lain yang berprofesi wirasuasta, serta penghasilan dari modal 

yang dugunakan bukan untuk perdagangan (pendayagunaan) seperti mobil, kapal 

laut, pesawat terbang, percetakan, hotel, taman hiburan, dan sejenisnya. Haul tidak 

menjadi syarat wajib zakat, melainkan zakat dikeluarkan ketika harta tersebut 

diterima.32 

 

30Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1796. 

31Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1 (Cet. VII; Beirut: Muassasah al-Risālah, 1405 

H/ 1985 M), h. 487. 

32Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, h. 505. 
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Alasan-alasan yang dikemukakan Yūsuf al-Qarḍāwī mewajibkan zakat 

profesi antara lain:33 

a. Persyaratan satu tahun dalam seluruh harta termasuk harta penghasilan tidak 

berdasar nash yang mencapai tingkat ṣaḥīh atau ḥasan yang darinya bisa 

diambil ketentuan hukum syara' yang berlaku umum bagi umat. 

b. Para sahabat dan tabi'in memang berbeda pendapat dalam harta penghasilan; 

sebagian mempersyaratkan adanya masa setahun, sedangkan sebagian lain tidak 

mempersyaratkannya yang berarti wajib dikeluarkan zakatnya pada saat harta 

penghasilan tersebut diterima seorang Muslim. Oleh karenanya persoalan 

tersebut dikembalikan kepada nas-nas yang lain dan kaedah-kaedah yang lebih 

umum. 

c. Ketiadaan nas ataupun ijmak dalam penentuan hukum zakat harta penghasilan 

membuat mazhab-mazhab berselisih pendapat tajam sekali, yang bila dijajagi 

lebih jauh justru menimbulkan berpuluh-puluh persoalan baru yang semakin 

merumitkan, yang seringkali hanya berdasarkan dugaan-dugaan dan tidak lagi 

didasarkan pada nas yang jelas dan kuat. Semuanya membuat Yūsuf al-Qarḍāwī 

menilai bahwa adalah tidak mungkin syariat yang sederhana yang berbicara 

untuk seluruh umat manusia membawa persoalan-persoalan kecil yang sulit 

dilaksanakan sebagai kewajiban bagi seluruh umat. 

d. Mereka yang tidak mempersyaratkan satu tahun bagi syarat harta penghasilan 

wajib zakat lebih dekat kepada nas yang berlaku umum dan tegas. karena nas-

nas yang mewajibkan zakat baik dari quran maupun sunah datang secara umum 

dan tegas dan tidak terdapat di dalamnya persyaratan setahun. 

e. Disamping nas yang berlaku umum dan mutlak memberikan landasan kepada 

pendapat mereka yang tidak menjadikan satu tahun sebagai syarat harta 

 

33Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, h. 505-510 
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penghasilan untuk wajib zakat, kias yang benar juga mendukungnya. Kewajiban 

zakat uang atau sejenisnya pada saat diterima seorang Muslim dikiaskan dengan 

kewajiban zakat pada tanaman dan buah-buahan pada waktu panen. 

f. Pemberlakuan syarat satu tahun bagi zakat harta penghasilan berarti 

membebaskan sekian banyak pegawai dan pekerja profesi dari kewajiban 

membayar zakat atas pendapatan mereka yang besar, karena mereka itu akan 

menjadi dua golongan saja : yang menginvestasikan pendapatan mereka terlebih 

dahulu, dan yang berfoya-foya dan menghamburkan semua penghasilannya 

sehingga tidak mencapai masa wajib zakatnya. Itu berarti zakat hanya 

dibebankan pada orang-orang yang hemat saja, yang membelanjakan kekayaan 

seperlunya, yang mempunyai simpanan sehingga mencapai masa zakatnya. Hal 

ini jauh sekali dari maksud kedatangan syariat yang adil dan bijak, dimana hal 

ini justru memperingan beban orang-orang pemboros dan memperberat orang-

orang yang hidup sederhana. 

g. Pendapat yang menetapkan setahun sebagai syarat harta penghasilan jelas 

terlihat saling kontradiksi yang tidak bisa diterima oleh keadilan dan hikmat 

Islam mewajibkan zakat. Misalnya seorang petani menanam tanaman pada 

tanah sewaan, hasilnya dikenakan zakat sebanyak 10% atau 5%, sedangkan 

pemilik tanah yang dalam satu jam kadang-kadang memperoleh beratusratus 

dinar berupa uang sewa tanah tersebut tidak dikenakan zakat berdasarkan 

fatwa-fatwa dalama mazhab-mazhab yang ada, dikarenakan adanya persyaratan 

setahun bagi penghasilan tersebut sedangkan jumlah itu jarang bisa terjadi di 

akhir tahun. Begitu pula halnya dengan seorang dokter, insinyur, advokat, 

pemilik mobil angkutan, pemilik hotel, dll. Sebab pertentangan itu adalah sikap 

yang terlalu mengagungkan pendapat-pendapat fikih yang tidak terjamin dan 

tidak terkontrol berupa hasil ijtihad para ulama. Kita tidak yakin bila mereka 
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hidup pada zaman sekarang dan menyaksikan apa yang kita saksikan, apakah 

mereka akan meralat ijtihad mereka dalam banyak masalah. 

h. Pengeluaran zakat penghasilan setelah diterima akan lebih menguntungkan 

fakir miskin dan orangorang yang berhak lainnya. Ini akan menambah besar 

perbendaharaan zakat dan juga memudahkan pemiliknya dalam mengeluarkan 

zakatnya. Cara yang dinamakan oleh para ahli perpajakan dengan "Penahanan 

pada Sumber" sudah dipraktekan oleh Ibn Mas'ud, Mu'awiyah dan juga Umar 

bin Abdul Aziz yaitu dengan memotong gaji para tentara dan orang-orang yang 

di bawah kekuasaan negara saat itu. 

i. Menegaskan bahwa zakat wajib atas penghasilan sesuai dengan tuntunan Islam 

yang menanamkan nilai-nilai kebaikan, kemauan berkorban, belas kasihan dan 

suka memberi dalam jiwa seorang muslim. Pembebasan jenis-jenis penghasilan 

yang berkembang sekarang ini dari zakat dengan menunggu masa setahunnya, 

berarti membuat orang-orang hanya bekerja, berbelanja dan bersenang-senang, 

tanpa harus mengeluarkan rezeki pemberian Tuhan dan tidak merasa kasihan 

kepada orang yang tidak diberi nikmat kekayaan itu dan kemampuan berusaha. 

j. Tanpa persyaratan setahun bagi harta penghasilan akan lebih menguntungkan 

dari segi administrasi baik bagi orang yang mengeluarkan maupun pihak amil 

yang memungut zakat. Persyaratan satu tahun bagi zakat penghasilan, 

menyebabkan setiap orang harus menentukan jatuh tempo pengeluaran setiap 

jumlah kekayaannya yang diterimanya. Ini berarti bahwa seseorang Muslim 

bisa mempunyai berpuluh-puluh masa tempo masing-masing kekayaan yang 

diperoleh pada waktu yang berbeda-beda. Ini sulit sekali dilakukan, dan sulit 

pula bagi pemerintah memungut dan mengatur zakat yang yang dengan 

demikian zakat tidak bisa terpungut dan sulit dilaksanakan. 

2. Zakat madu 
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Madu adalah salah satu kebaikan yang dianugrahkan Allah kepada hamba-

hamba-Nya yang didalamnya terkandung makanan, obat, dan kenikmatan. 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah An-Naḥl/16: 69 

لُكَيح سُبُلَ ربََ كَ   ل لَنهاسَ   شَفَاۤء    فيَحهَ ذُلُلًَ يَخحرجُُ مَنح بطُوُحنَِاَ شَرَاب  مُُّّحتَلَف  الَحوَانهُ    ثُُه كُلَيح مَنح كُلَ  الثهمَرٰتَ فاَسح
  كَ لَاٰيةًَ ل قََوحم  ي هتَ فَكهرُوحنَ ذٰلَ  فيح  اَنه 

Terjemahnya: 

Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari 
perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya 
terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.34 

 

Abu hanifah dan para sahabatnya berpendapat bahwa madu itu wajib 

zakatnya dengan syarat lebahnya tidak berada di tanah kharajj, karena pemilik 

tanah kharajj membayar pajak atasnya, maka tidak berkumpul dua hak Allah pada 

satu harta dengan satu sebab. Begitu pula imam Aḥmad mewajibkan zakat madu.35 

Yūsuf al-Qarḍāwī berpendapat bahwa zakat yang harus dikeluarkan dari 

pendapatan bersih madu yaitu 10%, dan nisabnya ketika mencapai lima wasak (653 

kilogram atau 50 kilo takaran mesir). Dan syariat telah menetapkan lima wasak 

adalah nisab dari tanaman dan buah-buahan, dan madu dikiaskan dengan 

keduanya.36 

3. Zakat barang tambang 

Hukum harta lainnya yang berasal dari perut bumi yaitu barang tambang, 

kekayaan yang dipusatkan Allah di bumi, bercampur dengan tanahnya dan 

membimbing manusia untuk mengekstraksinya degan berbagai cara, hingga 

menjadikannya emas, perak, tembaga, besi, timah, minyak, aspal, dan mineral cair 

 

34Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

274. 

35Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, h. 521. 

36Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, h. 428. 
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dan padat lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa kekayaan ini memiliki nilai dalam 

kehidupan manusia. Terutama pada zaman ini perusahaan-perusahaan bersaing 

untuk dapat mengeksplorasinya, bahkan negara saling berperang untuk 

mendapatkan kekayaan mineral tersebut.37 

Abu Ḥanīfah dan para sahabatnya berpendapat bahwa semua barang 

tambang yang diambil dari bumi yang ditempa menggunakan api maka wajib 

dikeluarkan zakatnya. Adapun barang tambang cair atau padat yang tidak ditempa 

maka tidak wajib zakat. Mengkiaskan dengan emas dan perak yang telah 

diwajibkan zakatnya berdasarkan nas, dan ijma’.38 

Adapun mazhab Ḥanbali tidak membedakan antara barang tambang yang 

ditempa maupun tidak ditempa. Barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya 

adalah segala sesuatu yang keluar dari bumi, baik yang padat seperti besi, timah, 

tembaga dan lain-lain atau barang tambang yang cair seperti minyak dan aspal.39 

Kadar diwajibkannya zakat barang tambang juga memiliki perbedaan 

pendapat. Abu Ḥanīfah dan para sahabatnya mewajibkan 20%. Imam Aḥmad dan 

Isḥāq mewajibkan 2,5% mengkiaskan dengan zakat emas dan perak. Abu Ḥanīfah 

dan para sahabatnya berpendapart bahwa barang tambang wajib zakat baik sedikit 

maupun banyak tampa mempertimbangkan nisabnya. Dan Malik, syafii dan Aḥmad 

berpendapat bahwa harus mempertimbangkan nisabnya dengan berdalilkan dengan 

keumuman hadis-hadis yang menyebutkan nisab pada emas dan perak.40 

E. Kriteria Penetima Zakat 

Penyaluran zakat yang telah dikumpulkan haruslah disalurkan kepada 

mereka yang berhak untuk menerima zakat tersebut dengan sebaik-baiknya dan 

 

37Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, h. 437. 

38Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, h. 438. 

39Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, 438. 

40Yūsuf al-Qarḍāwī, Fiqh al-Zakāh Jilid 1, 440 
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kepada orang yang tepat, sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, hanya ada 

delapan kondisi orang yang berhak mendapatkan dana zakat tersebut, hal ini telah 

disebutkan oleh Allah Swt. dalam Al-Qur’an surat al-Taubah/9: 60 

َ عَلَي حهَا وَالحمُؤَلهفَةَ قُ لُوحبُهمُح وَفَِ الر قَاَ َ وَالحعٰمَلَيْح اَ الصهدَقٰتُ للَحفُقَراَۤءَ وَالحمَسٰكَيْح َ وَفيح سَبَيحلَ الِلّٰ َ  انَّه بَ وَالحغٰرمََيْح
ُ عَلَيحم  حَكَيحم   بَيحلَِۗ فَريَحضَةً مَ نَ الِلّٰ َ ِۗوَالِلّٰ   وَابحنَ السه

Terjemahnya: 

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), 
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Ayat ini menunjukan bahwa dana zakat dibatasi untuk didistribusikan hanya 

kepada delapan golongan tersebut. Penggunaan dana zakat kepada mustahik yang 

delapan tersebut tidak dibedakan antara zakat harta dan zakat fitrah. Delapan 

mustahik tersebut adalah:41 

1. al-Fuqarā yakni mereka adalah orang-orang yang memiliki hak untuk diberi 

zakat. Menurut para ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, fakir adalah orang 

yang tidak memiliki harta dan pekerjaan yang dapat mencukupi 

kebutuhannya. Makanan, pakayan, dan tempat tinggalnya tidak tercukupi, 

seperti orang yang membutuhkan sepuluh, namun dia hanya memiliki tiga. 

Sekalipun dia dalam keadaan sehat meminta-minta kepada orang, atau dia 

mempunyai tempat tinggal dan pakaian yang ia gunakan.42 Sehingga jika 

disimpulkan, fakir adalah orang yang lebih menbutuhkan bantuan daripada 

orang miskin, lebih didahulukan dalam penyaluran bantuan walaupun fakir 

dan miskin keduanya berhak untuk mendapatkan zakat, sebagai mana Allah 

 

41Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 778-783 

42Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1951-1952 
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Swt. sebutkan dalam Al-Qur’an surah al-Taubah ayat 60 yang lebih dulu 

menyebutkan fakir kemudian miskin. 

2. al-Masākīn yaitu orang-orang yang memiliki hak untuk diberi zakat dalam 

urutan kedua. Orang miskin adalah orang yang mampu bekerja untuk 

menutupi kebutuhannya, namun belum mencukupi, seperti orang yang 

membutuhkan sepuluh namun dia hanya mempunyai delapan, sehingga tidak 

mencukupi kebutuhan sandang, pangan, dan papan.43 Peneliti menyimpulkan 

bahwasanya orang miskin adalah orang yang mempunyai harta namun harta 

tersebut tidak mencukupi kebutuhannya. 

3. al-‘Ᾱmilīn yaitu mereka adalah oaring-orang yang bertugas untuk 

mengumpulkan zakat. Bagi para amil disyaratkan adil, mengetahui fikih 

zakat, masuk umur sepuluh tahun, dapat menulis, dapat membagi kepada 

orang-orang yang berhak mendapatkannya, dan bisa menjaga harta.44 

Sebagaimana dalam riwayat menjelaskan bukti bahwa dizaman Rasulullah 

sudah dikenal dengan istilah “amil zakat” yang mengurus zakat. Rasulullah 

saw. menugaskan seorang laki-laki dari bani al-Asdi yang bernama ibnu al-

Lutbiyyah sebagai amil zakat di daerah Bani Sulaim, kemudian Rasulullah 

melakukan evaluasi atas tugas yang ia laksanakan.45  

4. al-Muallafah Qulūbuhum yakni diantara mereka adalah orang-orang yang 

lemah keislamannya. Mereka diberi zakat agar ke-Islaman mereka menjadi 

kuat.46 

5. al-Riqāb yaitu menurut ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah, mereka adalah 

budak-budak mukatab (budak mukatab adalah budak yang mengangsur 

 

43Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1952. 

44Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1953. 

45Muḥammad bin Ismāī’l bin al-Mughīrah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari, Sahih al-

Bukhari, Juz 9 (Berut: Dār Tauq al-Najāh), h. 28. 

46Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1954. 
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harganya kepada tuannya, jika dia telah melunasinya maka dia merdeka) 

muslim yang tidak mempunyai harta untuk mencukupi apa yang sedang 

mereka lakukan sekalipun sudah banting tulang peras keringat untuk bekerja. 

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Nūr/24: 33 

 وَاٰتُ وحهُمح مَ نح مهالَ الِلّٰ َ الهذَيحْٓ اٰتٰىكُمح 
Terjemahnya: 

Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu.47 

Ibnu Abbas menafsirkan kata “riqāb” dalam ayat tersebut bahwa mereka 

adalah budak mukatab. Syarat memberikan zakat kepada budak mukatab adalah dia 

harus beragama Islam.48 

6. al-Gārimīn mereka adalah orang-orang yang mempunyai banyak utang. 

Menurut para ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah, baik seseorang itu berutang 

untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Jika utang kepada orang lain 

itu digunakan bukan untuk kemaslahatan, seperti minum khamar dan 

berjudi, juga tidak berutang demi tujuan untuk mendapatkan zakat, misalnya 

dia sebenarnya mempunyai harta yang cukup, lantas dia berlebihan dalam 

berutang agar mendapatkan zakat. Orang seperti ini tidak berhak 

mendapatkan zakat. Karena tujuan yang ia lakukan sangat tercela. Lain 

halnya dengan orang fakir yang berutang karena sebuah kebutuhan dan 

berniat untuk mengambil zakat, maka dia diberikan zakat seukurang 

utangnya, karena tujuannya baik. Akan tetepi jika orang berutang untuk 

digunakan dalam kemaksiatan atau berutang dengan tujuan yang tercela tadi 

bertaubat, maka sebaiknya dia diberi zakat.49 

 

47Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

354. 

48Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1956. 

49Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1956-1957. 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa al-Gārimīn adalah orang 

yang memiliki hutang yang hartanya tidak cukup atau akan terjatuh dalam kondisi 

tidak mampu dalam memenuhi kehidupan sehari-harinya dan dia berutang kepada 

sesuatu yang dibolehkan dalam syariat Islam dan bukan perbuatan maksiat. 

7. Fī Sabīlillāh yakni mereka adalah para mujtahid yang berperang yang tidak 

mempunyai hak dalam honor sebagai tentera.50 

Dalam kitab Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa 

Adillatuhu beliau mengutib pendapat jumhur ulama yang memberkan harta zakat 

dalam memberikan definisi fī Sabīlillāh peneliti menyimpulkan bahwa demi 

kemaslahatan bersama (umum). Yang dimaksudkan fī Sabīlillāh segala bentuk 

perjuangan yang dibenarkan oleh syariat dan diantara ulama menambahkan bahwa 

untuk kemaslahatan umum yang mengajarkan kepada syariat Islam dan bukan 

dalam bentuk maksiat. 

8. Ibn Sabīl yakni orang yang berpergian atau orang yang hendak berpergian 

untuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan kemaksiatan. Kemudian dia 

tidak mampu mencapai tempat tujuannya melainkan dengan adanya 

bantuan. Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī memberikan tambahan terkait Ibn 

Sabīl bahwa Ibn Sabīl diberi zakat sebanyak keperluannya untuk mencapai 

tempat tujuannya, jika dia memang membutuhkan dalam perjalanan 

tersebut, sekelipun dinegerinya dia adalah orang kaya.51 

F. Hikmah Zakat 

Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan hubungan 

manusia dengan tuhannya, maupun hubungan sosial kemasyarakatan sesama 

manusia, di antara hikmahnya adalah: 52 

 

50Wahbah ibn Musṭafā al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1957. 

51Wahbah ibn Musṭafā Al-Zuhailī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, h. 1958. 

52Oni Sahroni, dkk., Fikih Zakat Kontemporer, h. 18. 
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1. Sebagai bentuk rasa syukur hamba kepada Allah Swt. yang telah 

memberikan rahmat dan nikmat-Nya berupa kekayaan. Bersyukur atas 

segala karunia merupakan sebuah keharusan yang telah diperintahkan oleh 

syariat. 

2. Zakat akan menjadi pembersih dari berbagai dosa secara umum dan melatih 

agar terhindar dari sifat kikir secara khusus. 

3. Zakat membersikan setiap hati muzaki dari sifat kikir dan menggantinya 

dengan sifat dermawan. Sifat kikir adalah sifat yang berbahaya dan dapat 

menjadi penyebab persengketaan, ketidakharmonisan keluarga, tindak 

kriminal, sebagaimana yang ditegaskan didalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr/ 

59: 9. 

4. Zakat juga menumbuhkan karakter kepribadian yang Islami dalam diri 

setiap muzaki karena telah perduli untuk barzakat dan membantu fakir 

miskin. 

5. Zakat menumbuhkan semangat kebersamaan dan persaudaraan dalam diri 

mustahik karena ia merasa tidak sendiri dan terlantar di masyarakat, tetapi 

masih ada orang yang perduli dan memerhatikannya. 

6. Zakat bertujuan membangun kebersamaan antara hartawan dan para duafa 

pada khususnya karena dengan keperdulian sosial, orang-orang kaya akan 

muncul rasa sepenangungan. Simpati akan melahirkan empati.  

7. Zakat menolong fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan uluran 

tangan, agar mereka mampu memperbaiki taraf hidup mereka. 

G. Tinjauan Umum ‘Urf 

1. Pengertian ‘urf 
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Secara bahasa ‘urf  berarti al-ma’rifah ( َعحرفََةُ )
الم  yaitu pengetahuan atau al-

ma’rūf ( َُعحرُوف
-sesuatu yang dikenal.53 Imam al-Aṣfahānī mengartikan ‘urf atau al (الم

ma’rūf dengan segala perbuatan yang dikenal baiknya secara akal maupun syariat.54 

Secara bahasa, sebagai mana yang dikemukakan oleh imam Aḥmad ibn Fāris bahwa 

‘urf adalah dua dasar yang kuat yang menunjukkan akan dua hal: 55 

a. Sesuatu yang berturut-turut, bersambung satu sama lain. Contohnya ‘urf al-fars 

 surai atau bulu leher kuda, disebut demikian karena rambut-rambut (عُرحفُ الفَرَسَ )

yang tumbuh diatasnya bersambung. 

b. Tetap dan tenang. ‘Urf juga disebut al-ma’rūf karena jiwa merasakan 

ketenangan karena melakukannya. 

Secara istilah, sebagaimana yang dikatakan oleh imam al-Jurjānī bahwa ‘urf 

adalah sesuatu yang menenangkan jiwa dengan kesaksian akal dan telah diterima 

oleh tabiat. 

Sedangkan ‘urf menurut perspektif uṣūl al-fiqh dapat kita lihat dari beberapa 

pendapat berikut ini: 

a. ‘Abdu al-Wahhāb Khallāf mengartikan ‘urf adalah apa yang dikenal manusia 

dan berlaku pada mereka baik berupa perkataan, perbuatan atau tindak 

meninggalkan sesuatu.56 

b. Wahbah al-Zuhailī menyatakan ‘urf adalah kebiasaan manusia yang dilakukan 

secara terus-menerus sehingga perbuatan tersebut menjadi populer dikalangan 

mereka, atau istilah yang mereka kenal untuk memberikan arti khusus yang 

 

53Muḥammad Muṣṭafā al-Zḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1 (Cet II; 

Damaskus: Dār al-Khoir, 2006 M/ 1427 H), h. 265. 

54Abū al-Qāsim ibn Muḥammad ibn al-Mufaḍḍal al-Aṣfahānī, Al-Mufradāt fī Garīb al-

Qur’an, Juz 1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Maktabah Nizār Muṣṭafā al-Bāz, t.th.), 

h. 431. 

55Abū al-Husain Aḥmad ibn Fāris ibn Zakariyā, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz 4 (t.tp.: 

Dār al-Fikr, 1979 M/ 1399 H), h. 281. 

56‘Abdu al-Wahhāb Khallāf, ‘Ilmu Uṣūl al-Fiqh (Cet. VIII; t.tp: Dār al-Qalam, t.th.), h.89. 



40 

 

 
 

akrab dengan bahasa itu, dan Ketika mendengar kata itu, mereka tidak 

memahaminya dengan pengertian yang lain. Dan definisi ini mencakup ‘urf fi’li 

dan ‘urf qauli.57 

c. ‘Abdu al-Karīm Zaidān menjelaskan bahwa ‘urf adalah sesuatu yang diciptakan 

dan dibiasakan oleh masyarakat serta dilakukan secara terus-menerus, baik itu 

perkataan maupun perbuatan.58 

Ketiga definisi di atas sebenarnya mengandung makna yang sama meskipun 

redaksi yang dipakai antara satu dan yang lainnya berbeda. Sementara itu, dari 

semua definisi di atas yang dimaksud ‘urf adalah suatu hal yang telah dibiasakan 

dan dipelihara terus-menerus oleh manusia dan keberadaannya diterima oleh akal 

dan tidak bertentangan dengan syariat.59 

H. Klasifikasi al-‘Urf 

Klasifikasi atau penggolongan ‘urf dapat ditinjau dari beberapa sisi. Di 

diantaranya dari sisi bentuk atau sifatnya, dari sisi cakupan atau ruang lingkup 

penggunaanya ditengah-tengah masyarakat dan dari sisi keabsahannya menurut 

syariat. Adapun perinciannya sebagai berikut: 

1. ‘Urf ditinjau dari sisi bentuk atau sifatnya terbagi menjadi dua 

a. Al-‘urf al-lafẓī (العُرحفُ الحلهفحظَي) 
Al-‘urf al-lafẓī disebut juga al-‘urf al-qaulī yaitu kebiasaan masyarakat 

ketika menggunakan lafal atau uangkapan tertentu, sehingga ada makna khusus 

yang terlintas dalam dalam pikiran mereka, meskipun sebenarnya dalam kaidah 

 

57Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dār al-Fiqr, 1986 

M/ 1406 H), h. 282. 

58‘Abdu al-Karīm Zaidān, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh (t.tp.: Muassasah Qurtubah, t.th.), h. 

252. 

59Chrisna Wibowo, “Analisis ‘urf Terhadap Ketaatan Masyarakat dalam Adal Lapangan 

Perkawinan Bulan Muharram”, Skripsi (Ponorogo: Fak. Syariah IAIN Ponorogo, 2019), h. 27 
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bahasa ungkapan tersebut mempunyai arti yang lain.60 Jumhur mengatakan bahwa 

‘urf ini juga disebut dengan ‘urf mukhaṣṣīṣ.61 

b. Al-‘urf al-‘amalī ( يعَمَلَ العُرحفُ الح  ) 
Al-‘urf al-‘amalī atau ‘urf fi’lī adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan 

dengan perbuatan atau muamalah tertentu. Misalnya kebiasaan masyarakat 

memakan daging sapi disuatu tempat dan kebiasaan masyarakat memakan daging 

kerbau di tempat yang lain. Atau kebiasaan masyarakat memberikan mahar diawal 

atau diakhir pernikahan.62 

2. ‘Urf ditinjau dari sisi cakupan atau ruang lingkup penggunaanya 

terbagi menjadi dua 

a. Al-‘urf al-‘ām ( عَامُ العُرحفُ ال ) 

Al-‘urf al-‘ām adalah kebiasaan yang disepakati masyarakat dalam suatu 

negara atau sebaian besar dari mereka.63 Keumuman yang dimaksud sebagaimana 

yang dikatakan oleh Dr. Muḥammad Ṣidqi ibn Aḥmad al-Burnu yaitu keumuman 

yang dimaksud bisa jadi keumuman zaman yang berarti bahwa ‘urf tersebut 

penggunaanya berlaku pada satu masa. Dan keumuman tersebut bisa jadi 

keumuman tempat yang berarti bahwa ‘urf tersebut mencakup atau penggunaannya 

berlaku disemua tempat diseluruh negara atau Sebagian besarnya.64 

Pemahaman manusia bahwa masuk menggunakan alas kaki di masjid adalah 

salah satu bentuk penghinaan terhadap masjid. Begitu pula kebiasan akad istiṣnā, 

 

60Muḥammad Muṣṭafā al-Zḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1, h. 266. 

61Muḥammad Ṣidqi ibn Aḥmad al-Burnu, Al-Wajīz fī īḍaḥ Qawā’id al-Fiqh al-Kulliyyah 

(Cet. IV; Beirūt: Muassasah al-Risalah, 1988 M/ 1409 M), h. 280. 

62Muḥammad Muṣṭafā al-Zḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1, h. 266. 

63Muḥammad Muṣṭafā al-Zḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1, h. 266. 

64Muḥammad Ṣidqi ibn Aḥmad al-Burnu, Al-Wajīz fī īḍaḥ Qawā’id al-Fiqh al-Kulliyyah, 

h. 278. 
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mengangguk sebagai tanda persetujuan dan menggelengkan kepala sebagai tanda 

tidak setuju ataupun menolak di antara contoh al-‘urf al-‘ām.65 

b. Al-‘urf al-‘khāṣ ( الخاَصُ  العُرحفُ  ) 

Al-‘urf al-‘khāṣ sebagai mana yang telah dijelaskan oleh Dr. Muḥammad 

Ṣidqi ibn Aḥmad al-Burnu adalah kebiasaan atau istilah khusus yang ada pada suatu 

lingkungan dan tidak ada pada lingkungan lain atau yang ada pada suatu kelompok 

yang tidak ada pada kelompok lain.66 Misalnya kebiasaan makan seseorang dan 

kebiasaan pedagang ketika mencatat penggeluaran dan pemasukannya.67 

3. ‘Urf ditinjau dari sisi keabsahannya terbagi menjadi dua 

a. Al-‘urf al-ṣaḥīḥ ( ُالعُرحفُ الصَحَيح) 
Al-‘urf al-ṣaḥīḥ adalah kebiasaan (baik itu perkataan atau perbuatan) yang 

berlaku dimasyarakat dan tidak bertentangan dengan dalil syar’i, tidak 

menghalalkan apa yang telah diharamkan, juga tidak membatalkan suatu 

kewajiban. Misalnya, kebiasaan seorang laki-laki Ketika melamar seorang 

perempuan dengan membawa perhiasan dan pakaian adalah hadiah bukan mahar.68 

Dan contoh-contoh lainnya dari kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan 

dengan syariat serta membawa kemaslahatan bagi mereka. 

b. Al-‘urf al-fāsid ( فَاسَدُ العُرحفُ ال ) 

Al-‘urf al-fāsid adalah kebiasaan yang berlaku dimasyarakat akan tetapi 

bertentangan dengan syariat, menghalalkan apa yang telah diharamkan, juga 

membatalkan suatu kewajiban. Misalnya, kebiasaan masyarakat memakan harta 

 

65Muhammad Tahmid Nur, dkk., Realitas ‘Urf dalam Reaktualisasi Pembaruan Hukum 

Islam di Indonesia, h. 29. 

66Muḥammad Ṣidqi ibn Aḥmad al-Burnu, Al-Wajīz fī īḍaḥ Qawā’id al-Fiqh al-Kulliyyah, 

h. 278. 

67Muḥammad Muṣṭafā al-Zḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1, h. 266. 

68‘Abdu al-Wahhāb Khalaf, ‘Ulum Uṣūl al-Fiqh (t.t.p.: Maktabah al-Da’wah, t.th.), h. 89. 
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riba dan berjudi.69 Serta contoh-contoh lain dari kebiasaan masyarakat yang 

bertentangan dengan syariat dan membawa kerusakan atau mudarat. 

Konsep pembagian ‘urf dari sisi ini, dilihat dari sesuai dan tidaknya ‘urf 

tersebut dengan syariat serta mendatangkan manfaat bagi masyarakat maka ‘urf 

tersebut disebut dengan ‘urf ṣaḥīḥ. Sebaliknya, jika ‘urf itu tidak sejalan atau 

bertentangan dengan syariat dan justru mendatangkan mudarat maka ‘urf tersebut 

termasuk ‘urf fāsid. 

I. Syarat al-‘Urf Sebagai Landasan Hukum 

Syariat mengakomodir ‘urf secara selektif dan proposional sebagai penentu 

hukum sebuah persoalan. Artinya ‘urf yang dapat dijadikan landasan hukum Islam 

jika terpenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Dan jika dilihat dari nas-nas yang 

menjadikan ‘urf sebagai landasan hukum Islam, maka dapat dinyatakan bahwa‘urf 

tersebut harus mengandung kemaslahatan dan dipandang baik. Untuk itu, para 

ulama seperti syaikh Muṣṭafā Aḥmad al-Zarqā memberikan syarat sebagai 

berikut:70 

1. ‘Urf itu berlaku secara umum atau sebagian besar dalam masyarakat. Yang 

dimaksud disini adalah pengamalannya berkesinambungan dalam segala 

peristiwa dan tidak ditinggalkan. 

2. ‘Urf itu telah ada dalam masyarakat ketika muncul persoalan yang akan 

ditentukan hukumnya. Artinya,‘urf yang akan dijadikan landasan hukum itu 

lebih dulu keberadaanya sebelum kasus yang akan ditentukan hukumnya. 

Adapun sebaliknya, jika kasus yang akan ditentukan hukumnya lebih dulu 

ada sebelum ‘urf, maka pada saat itu ‘urf tidak bisa dijadikan landasan 

hukum untuk kasus tersebut atau kasus-kasus yang lama. 

 

69‘Abdu al-Wahhāb Khalaf, ‘Ulum Uṣūl al-Fiqh, h. 89. 

70Muṣṭafā Aḥmad al-Zarqā, Al-Madkhal al-Fiqh al-‘Ᾱm Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Dār al-

Qalam, 2004 M/ 1425 H), h.897. 
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3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam 

suatu transaksi. Imam ‘Izziddīn ibn ‘Abdi al-Salām mengatakan “segala 

sesuatu yang ditetapkan dengan ‘urf jika kedua pihak yang bertransaksi 

menyatakan sebaliknya namun sesuai dengan akad, maka hal itu sah. 

Maksudnya dalam suatu transaksi jika kedua belah pihak telah menentukan 

secara jelas hal-hal yang harus dilakukan yang menyelisihi ‘urf akan tetapi sesuai 

dengan maksud dari akad transaksi tersebut, maka ‘urf itu tidak berlaku lagi. Atau 

dengan kata lain, tidak terdapat hal-hal yang persyaratan lain yang mengakibatkan 

‘urf tersebut tidak bisa diaplikasikan sesuai dengan ketentuannya. Karena ‘urf itu 

berkedudukan sebagai syarat meskipun tidak dinyatakan secara ṣarīh. 

4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nas-nas qaṭī dalam syariat.71 

Jadi ‘urf bisa dijadikan landasan hukum jika tidak bertentangan dengan nas 

qaṭ’ī yang mengandung larangan untuk melakukan perbuatan atau perkataan yang 

telah menjadi kebiasaan masyarakat. Misalnya, kebiasaan masyarakat 

memeriahkan acara hajatan dengan mabuk-mabukan, musik dan wanita-wanita 

yang menampakkan auratnya. ‘Urf yang seperti ini tidak dapat diterima karena 

bertentangan dengan nas-nas qaṭ’ī. 

Penggunaan ‘urf yang tidak bertentangan dan membatalkan nas-nas syar’ī, 

bahkan justru dibenarkan oleh nas-nas syar’ī atau bisa dikompromikan dengan nas 

syar’ī, maka ‘urf tersebut bisa digunakan dan menjadi landasan hukum. 

 

 

71Muṣtafa Aḥmad al-Zarqā, Al-Fiqh al-Islām fī Ṡaubih al-Jadīd, Juz 2 (Beirud: Dār al-Fikr, 

1968 M/ 1387 H), h. 880. 
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BAB III 

UANG PANAI DALAM PANDANGAN HUKUM ADAT 

A. Pengertian Uang Panai 

Kebudayaan suku Bugis, Sulawesi Selatan memiliki syarat dan kewajiban 

tersendiri sebelum prosesi pernikahan yang perlu dipenuhi calon mempelai kaki-

laki, salah satunya yang terkenal yaitu uang panai yang banyak disebutkan dalam 

budaya pernikahan suku Bugis merupakan pemberian uang yang berasal dari pihak 

mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan sebagai rasa penghargaan 

dengan memberikan uang panai untuk pesta pernikahannya. Berdasarkan 

pengertian tersebut uang panai pada suku Bugis digunakan sebagai uang pesta 

pernikahan atau biasa disebut juga uang belanja dengan tujuan rasa penghormatan 

mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan.1  

Dikatakan uang belanja karena pemberian uang panai dari pihak mempelai 

laki-laki digunakan sebagai keperluan untuk memenuhi kebutuhan pada saat acara 

pernikahan. Uang panai merupakan suatu yang sangat penting, tampa uang panai 

maka pernikahan juga tidak ada. Proses penentuan besaran uang panai merupakan 

pembahasan awal antar kedua belah pihak, dan terkadang pernikahan tidak jadi 

dikarenakan permasalahan besaran uang panai yang diminta keluarga mempelai 

perempuan. Tingginya permintaan uang panai erat kaitannya dengan budaya siri’ 

atau dikenal dengan rasa malu, ketika pemberian uang panai tidak sesuai dengan 

kasta dan tingkat sosial perempuan yang akan dinikahi. Jika kedudukan perempuan 

yang akan dinikahi tinggi dimata masyarakat, maka uang panai-nya juga semakin 

besar untuk tetap menjaga kehormatan dan rasa malu keluarga perempuan sehingga 

permintaan uang panai terkadang dijadikan sebuah gengsi dalam masyarakat yang 

 

1Nadia Ananda Putri, dkk., “Kedudukan Uang Panaik Sebagai Syarat Perkawinan Dalam 

Adat Suku Bugis Menurut Hukum Islam”, Bhirawa Law Journal 2, no. 1 (mei 2021): h. 40. 
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kemudian menjadi kebiasaan sehingga nilai-nilai adat istiadat tentang uang panai 

melenceng, dimana bukan lagi dijadikan sebagai tradisi tetapi dijadikan sebagai 

gengsi dalam masyarakat.2 

B. Sejarah Tradisi Uang Panai 

Tradisi uang panai merupakan sejarah panjang pernikahan masyarakat suku 

bugis. Uang panai pada mulanya merupakan tradisi abad ke-XVII pada masa 

kerajaan Gowa Tallo, di mana ketika ada laki-laki yang ingin menikahi perempuan 

pujaan hatinya yang berasal dari kerajaan atau keturunan bangsawan, maka seorang 

laki-laki itu harus berjuang dan berusaha dengan memberikan seserahan yang 

terbaik kepada perempuan yang menunjukkan kesanggupan laki-laki untuk 

memberikan kehidupan yang layak, sejahtera serta memberikan kenyamanan 

kepada istri dan keturunannya kelak. Seserahan tersebut berupa pemberian 

sejumlah uang panai yang merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi pihak laki-

laki.3 

Seiring perkembangan zaman tradisi uang panai ini mengalami pergeseran 

sehingga berlaku disemua lapisan sosial masyarakat hingga turun-temurun yang 

dulunya cuma berlaku dikalangan kerajaan namun telah berlaku secara menyeluruh 

sehingga tampa memandang asal dari keturunan uang panai ini disyaratkan bagi 

laki-laki yang ingin meminag seorang perempuan hanya besaran nilainya saja yang 

berbeda sesuai dengan tingkatan sosial yang disandang oleh keluarga perempuan.4 

 

 

2Rinaldi, Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis 

Teori Status Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial (Cet. I; Sukabumi: Haura 

Utama, 2022), h. 14. 

3Rinaldi, Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis 

Teori Status Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial, h. 16. 

4Nadia Ananda Putri, dkk., “Kedudukan Uang Panaik Sebagai Syarat Perkawinan Dalam 

Adat Suku Bugis Menurut Hukum Islam”, Bhirawa Law Journal 2, no. 1 (mei 2021): h. 41 
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Perkembangan zaman inilah yang membuat pergeseran nilai-nilai budaya, 

dimana uang panai semakin lama semakin tinggi nominalnya karena adanya 

perubahan pola gaya hidup yang moderen dan mewah seiring globalisasi dan 

akibatnya makna uang panai dalam suatu pernikahan tidak lagi menjadi sebuah 

tradisi pada umumnya, melainkan telah menjadi sebuah ajang tampilan gaya hidup 

mewah dan status sosial seseorang atau keluarga untuk mendapatkan nilai dimata 

masyarakat.5 

C. Pergeseran Makna Tradisi Uang Panai 

Tradisi uang panai merupakan warisan dari leluhur yang harus dijaga 

ditengah perkembangan masyarakat yang semakin moderen. Seiring perkembangan 

masyarakat dimana dulunya uang panai hanya berupa pemberian uang belanja 

untuk keperluan pesta pernikahan perempuan, tapi kini proses pemberian uang 

panai diikuti juga pemberian berupa harta benda seperti pemberian rumah, mobil, 

tanah, emas maupun berlian. Hal inilah yang kemudian menjadi gengsi demi 

memperlihatkan popularitas sebuah keluarga, pemberian uang panai yang begitu 

fantastis disisi lain menimbulkan dampak bagi pihak laki-laki yang tidak memiliki 

banyak uang sehingga membuat rendah diri ketika ingin melamar perempuan dan 

bagi pihak perempian terkadang membuat patokan uang panai yang begitu tinggi 

dengan adanya kasus yang terjadi tentang pemberian uang panai yang begitu 

fantastis. Uang panai bukan lagi tradisi tapi kini menjadi sebuah gengsi yang 

menjadi kebiasaan dalam masyarakat suku bugis. Tradisi uang panai sebagai simbol 

tanggung jawab laki-laki dalam menghargai dan menghormati keluarga perempuan 

ini telah bergeser dikarenakan masyarakat suku bugis kebanyakan mengutamakan 

gengsi dibanding nilai tradisi yang ada.6 

 

5Nadia Ananda Putri, dkk., “Kedudukan Uang Panaik Sebagai Syarat Perkawinan Dalam 

Adat Suku Bugis Menurut Hukum Islam”, h. 41 

6Rinaldi, Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis 

Teori Status Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial, h. 22. 
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Pemberian uang panai telah bergeser maknanya dari tradisi menjadi gengsi 

dalam masyarakat suku bugis, adanya pergeseran makna tersebut menimbulkan 

problematika dimasyarakat suku bugis, seperti silariang (kawin lari), hamil di luar 

nikah dan perawan tua. Problematika tersebut sangat melenceng dari budaya siri’ 

dan merupakan aib bagi sebuah keluarga, hal ini dikarenakan tingginya permintaan 

uang panai dari keluarga perempuan sehingga keluarga laki-laki tidak menyaggupi 

permintaan tersebut dan terpaksa mengambil langkan yang bertentangan dengan 

budaya siri’.7 

D. Faktor Mahalnya Uang Panai 

Seorang yang memiliki strata sosial akan sangat memperhatikan pandangan 

orang karena memiliki rasa siri’ (malu) yang tinggi. Sehingga tinggi rendahnya 

uang panai, tergantung pada keluarga pihak perempuan. Karena pada umumnya 

seorang yang akan menikah, akan mencari pasangan yang memiliki strata sosial 

yang sama karena sesuai dengan kemampuan uang panai yang disanggupi oleh 

pihak laki-laki. Tinggi rendahnya uang panai merupakan bahasan yang paling 

mendapatkan perhatian dalam pernikahan suku bugis. Sehingga sudah menjadi 

rahasia umum bahwa itu akan menjadi buah bibir bagi para masyarakat. Uang panai 

sangat dipengaruhi oleh status sosial perempuan, diantaranya:8 

1. Faktor keturunan 

Perempuan yang memiliki keturunan darah biru atau bangsawan yang juga 

dikenal dengan sebutan keluarga karaeng dapat dipastikan uang panai-nya cukup 

tinggi. Karena jika uang panai seorang perempuan yang berketurunan bangsawan 

dibawah standar maka akan menjadi buah bibir di masyarakat. Pernikahan sederajat 

 

7Rinaldi, Uang Panai Sebagai Harga Diri Perempuan Suku Bugis: Tinjauan Sosiologis 

Teori Status Sosial, Teori Perbuatan Sosial dan Teori Pertukaran Sosial, h. 23. 

8Hajra Yansa, dkk., “Uang Panai dan Status Sosial Perempuan dalam Perspektif Budaya 

Siri' pada Perkawinan Suku Bugis Makassar Sulawesi Selatan”, Jurnal PENA 3, no 3 (2016): h, 532. 
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dianggap dapat mempertahankan derajat keluarga sekaligus diharapkan 

mempertahankan adat dan budaya dalam keluarga.9 

2. Faktor tingkat Pendidikan 

Begitu pula status pendidikan seorang perempuan juga sangat 

mempengaruhi uang panai perempuan suku bugis. Prinsipnya seorang wanita yang 

dinikahi dengan uang panai yang lebih rendah maka akan membuatnya tersisih atau 

tidak percaya diri dengan perempuan yang mendapatkan uang panai lebih tinggi, 

hal ini wajar terjadi karena budaya siri’ yang diterapkan pada suku bugis sudah 

menjadi tradisi disemua lini kehidupan. Untuk mengetahui daftar uang panai sesuai 

dengan status pendidikan seorang perempuan. Seperti pada table dibawah ini. 

Daftar Jumlah Uang Panai Menurut Tingkatan Pendidikan. 

Tingkat Pendidikan Harga uang panai 

SD Rp. 20 Juta 

SMP Rp. 20-25 Juta 

SMA Rp. 30 Juta 

S1 Rp. 50 Juta 

S2 Rp. 100 Juta ke atas 

3. Faktor ekonomi 

Semakin kaya seorang perempuan maka semakin tinggi uang panai-nya. 

Bukan hanya itu, keluarga pihak perempuan juga akan mencari laki-laki yang 

memiliki status sosial yang sama dalam hal ini kekayaan. Bahkan sebelum adanya 

putusan pernikahan maka harta kekayaan perempuan dan laki-laki akan dihitung 

 

9Harmita Sari dan Nurfadill, Uang Panai Fenomena Pernikahan Adat Bugis (Dulu dan 

Kini) (Cet I; Palopo: LPPI UM.Palopo, 2019), h. 7. 
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terlebih dahulu. Karena jika perepuan kaya mendapatkan laki-laki yang tidak kaya 

maka akan mendapatkan cibiran dikalangan keluarga bahkan masyarakat. Keluarga 

juga akan merasakan siri’ atau malu yang akan menjadi beban bahkan akan menjadi 

masalah besar. Sehingga untuk menghindari hal tersebut maka perempuan kaya 

akan mematok uang panai yang tinggi. 

4. Faktor pekerjaan 

Pekerjaan juga menjadi faktor penentu uang panai bagi perempuan. Uang 

panai perempuan yang telah bekerja dan tidak bekerja itu sangat berbeda. Dan 

umumnya laki-laki lebih memilih perempuan yang sudah bekerja agar dapat 

membantu perekonomian dalam rumah tangga kelak.10 

5. Kondisi fisik 

Tidak hanya beberapa faktor yang telah disebutkan diatas yang menjadi 

tolak ukur besar kecilnya jumlah nominal uang panai yang dipatok oleh pihak 

keluarga perempuan, akan tetapi kondisi fisik perempuan yang akan dilamar pun 

menjadi tolak ukur penentuan uang panai. Semakin sempurna kondisi fisik 

perempuan yang akan dilamar maka semakin tinggi pula jumlah nominal uang 

panai yang dipatok. Kondisi fisik yang dimaksud seperti paras yang cantik, tinggi 

dan kulit putih. 

Besarnya uang panai ini sangat dipengaruhi oleh status sosial yang 

melaksanakan perkawinan, baik dari pihak laki-laki maupun perempuan. Tingkat 

pendidikan, strata sosial, faktor kekayaan, dan faktor keterkenalan menjadi dasar 

utama. Semakin tinggi semua yang disebutkan sebelumnya, bersiap saja uang 

panai-nya pun akan tinggi. Tidak jarang banyak lamaran yang akhirnya gagal atau 

dibatalkan, karena tidak bertemunya keinginan kedua belah pihak. Uang puluhan 

juta bahkan bisa sampai ratusan juta menjadi nominal yang lumrah, terlebih lagi 

 

10Alma Lutfia, “Arti Uang dalam Tradisi Uang Panai Berdasarkan Stratifikasi Masyarakat 

Suku Bugis Makassar,” Jurnal Universitas Negeri Makassar. 
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jika calon mempelai perempuan adalah keturunan darah biru (mempunyai gelar 

adat, seperti karaeng, andi, opu, puang, dan petta) ataupun tingkat pendidikan calon 

mempelai perempuan adalah S1, S2, S3, PNS, sudah berhaji dan lain-lain maka 

uang panai-nya pun akan berpuluh-puluh dan sampai ratusan juta.11 

Penentuan uang panai yang diserahkan laki-laki itu berbeda-beda, faktor 

lainnya yang memperngaruhi nilai uang panai ialah status ekonomi keluarga calon 

mempelai perempuan. Semakin kaya keluarga calon istri, kian tinggi pula uang 

panai yang harus diberikan. Begitu sebaliknya apabila keluarga calon istri dari 

keluarga miskin, uang panai-nya bisa kecil. Tetapi apabila semakin tinggi nominal 

uang panai maka semakin tinggi pula citra diri keluarga mempelai dimata 

masyarakat.12 

E. Tujuan dan Dampak Uang Panai 

Salah satu tujuan dari pemberian uang panai adalah untuk memberikan 

kehormatan (prestise) bagi pihak keluarga mempelai perempuan, jika jumlah uang 

panai yang dipatok mampu dipenuhi oleh mempelai laki-laki. Kehormatan yang 

dimaksud disini adalah rasa penghargaan yang diberikan oleh pihak mempelai laki-

laki kepada pihak mempelai perempuan yang ingin dinikahinya dengan 

memberikan pesta yang megah untuk pernikahannya melalui uang panai tersebut. 

Keadaan seperti itu akan menjadi gengsi tersendiri bagi pihak keluarga mempelai 

perempuan yang berhasil mematok uang panai dengan harga yang tinggi. 

Dampak lain yang mengakibatkan tingginya uang panai yang dipatok pihak 

mempelai keluarga perempuan yaitu mengakibatkan terjadinya kawin lari 

(silariang) dan bisa sampai terjadinya bunuh diri. Kawin lari terjadi jika si laki-laki 

 

11Nurfadila. “Simbolisasi Status Sosial dalam Uang Panai pada Masyarakat Bangsawan 

Bugis Bone ditinjau dari Hukum Islam”, Skripsi  (Kendari: Fak. Syariah IAIN Kendari, 2018),  

12Widyawanti. “Makna Tradisi Uang Panai dalam Adat Pernikahan Suku Bugis di Sungai 

Guntung Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,” Jurnal Online Mahasiswa 

5, no. 2 (2018). 
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dan si perempuan telah menjalin hubungan yang serius akan tetapi si laki-laki tidak 

dapat memenuhi jumlah uang panai yang telah disyaratkan. 

Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingginya uang panai juga 

memunculkan semangat bekerja bagi para lelaki yang ingin menikahi gadis dari 

suku bugis. Bagi pria bugis, memenuhi jumlah uang panai yang dipatok juga dapat 

dipandang sebagai praktik budaya siri’ (malu), dimana sering terjadi saat mempelai 

laki-laki tak mampu memenuhi permintaan itu, maka laki-laki tersebut menebus 

rasa malunya dengan pergi merantau dan kembali setelah mempunyai uang yang 

disyaratkan. Perempuan yang benar-benar dicintainya akan menjadi motivasi yang 

sangat luar biasa baginya untuk mengumpulkan jumlah uang panai yang 

disyaratkan padanya.13  

 

13Moh. Ikbal, “Uang Panaik dalam Perkawinan Adat Suku Bugis Makassar,” Al-Hukuma 

The Indonesian Journal of Islamic Family Law 6, no. 1 (2016), h. 204 
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BAB IV 

ANALISIS KEDUDUKAN UANG PANAI SEBAGAI 

HARTA WAJIB ZAKAT 

A. Status Uang Panai dalam Pernikahan  

Suatu hal yang menjadi ciri khas dalam pernikahan suku bugis adalah uang 

panai. Uang panai merupakan pemberian uang dan materi lainnya yang bersumber 

dari pihak calon mempelai laki-laki kepada calon pihak mempelai perempuan 

sebagai bentuk penghargaan untuk prosesi pesta pernikahannya. Uang panai pada 

suku bugis digunakan sebagai uang pesta pernikahan atau biasa juga disebut dengan 

uang belanja sebagai bentuk keseriusan pihak laki-laki menjadi calon kepala rumah 

tangga. Uang panai berbeda dengan mahar, mahar adalah kewajiban agama yang 

menjadi mutlak dalam prosesi nikah. Sementara uang panai adalah tuntutan adat 

yang mentradisi pada masyarakat bugis sebagai biaya yang disediakan oleh pihak 

laki-laki untuk prosesi acara pesta dan nikah. Jumlahnya variatif sesuai dengan 

kesepakatan antara keluarga pihak laki-laki dan keluarga pihak perempuan.1 

Dalam konteks pernikahan adat suku bugis selain hukum negara serta 

hukum Islam, suku bugis juga menganut atau memiliki tradisi dalam 

menyelenggarakan sebuah pernikahan, hal ini tercantum dalam adat suku bugis 

yang menganut syarat-syarat pernikahan sebagai berikut:2 

1. Adanya Tanra Esso, penentuan acara puncak atau hari pesta. 

2. Adanya Paenre’ atau uang panai. 

 

1Majelis Ulama Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Uang Panai”Situs Resmi MUISulSel. 

https://muisulsel.or.id/ini-fatwa-uang-panai-mui-sulsel/ (11 juni 2023) 

2Andi Asyraf, “Mahar dan Paenre’ dalam Adat Bugis (Studi Etnografis Hukum Islam 

dalamPerkawinan Adat Bugis di Bulukumba Sulawesi Selatan)”. Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah & 

Hukum, UIN Syarif Hidayatullah 2015), h. 46. 
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3. Adanya Leko (seserahan). hadiah-hadiah biasa seperti kelengkapan untuk 

pengantin wanita yang terdiri dari make up, sepatu, dan lain sebagainya. 

4. Adanya Sompa atau sunrang (Mahar). hadiah pertunangan mempelai wanita 

(pasio’ atau pengikat) berupa sebuah cincin, beserta sejumlah pemberian 

simbol lainnya. 
Berdasarkan unsur-unsur yang ada di dalamnya, uang panai mengandung 

tiga makna:3 

1. Pertama, dilihat dari kedudukannya uang panai merupakan rukun 

pernikahan dikalangan masyarakat bugis. Uang panai sangatlah penting 

untuk kelangsungan acara pernikahan. Dengan kebiasaan mengadakan pesta 

yang besar dalam pernikahan, maka permintaan uang panai dalam lamaran 

terkadang tidak tanggung-tanggung. Jadi apabila resepsi pernikahan ingin 

yang mewah maka banyak pula uang panai yang diminta dan diberikan. 

Uang panai dalam masyarakat bugis adalah sebuah kewajiban. Jadi apabila 

uang panai tidak dilakukan dalam pernikahan dan hanya memberikan mahar 

kepada calon mempelai perempuan maka perkawinan tersebut sah menurut 

hukum Islam, namun secara adat akan dianggap sebagai pelanggaran yang 

berakibat akan menimbulkan ejekan, cemoohan serta hinaan dari 

masyarakat, bahkan memicu timbulnya fitnah seperti pandangan 

masyarakat kepada calon mempelai perempuan bahwa telah hamil diluar 

pernikahan yang sah.4 

2. Kedua, dari segi fungsinya uang panai merupakan pemberian hadiah untuk 

pihak mempelai wanita sebagai biaya resepsi pernikahan dan bekal 

 

3Asriani Alimuddin, “Makna Simbolik Uang Panai’ Pada Perkawinan Suku Bugis 

Makassar Di Kota Makassar”, Al Qisthi 10, no. 2 (Desember 2020): h. 131. 

4Lailan Nadiyah “Tradisi Uang Panaik dalam Adat Pernikahan Suku Bugis di Kota Bontang 

Kalimantan Timur Menurut Perspektif Hukum Adat Dan Hukum Islam”, Skripsi (Banjarmasin: Fak. 

Syariah UIN Antasari, 2020), h. 65. 
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dikehidupan kelak yang sudah berlaku secara turun temurun mengikuti adat 

istiadat. 

3. Ketiga, dari segi tujuannya pemberian uang panai adalah untuk memberikan 

prestise (kehormatan) bagi pihak keluarga perempuan jika jumlah uang 

panai yang di patok mampu dipenuhi oleh calon mempelai laki-laki. 

Kehormatan yang dimaksudkan disini adalah rasa penghargaan yang 

diberikan oleh pihak calon mempelai pria kepada wanita yang ingin 

dinikahinya dengan memberikan pesta yang megah untuk pernikahannya 

melalui uang panai tersebut. Mereka (baik pihak keluarga mempelai laki-

laki maupun pihak keluarga mempelai perempuan) merasa perlu menjaga 

(kehormatan) keluarga. Penetapan jumlah uang panai merupakan cerminan 

budaya “siri’ na pacce” yang menjadi karakter orang bugis.5 

Simbol yang terkandung dalam uang panai’ pada proses pernikahan adat 

suku bugis, yang terdiri dari simbol penghargaan atau penghormatan, simbol 

pengikat, simbol strata sosial, simbol keikhlasan dan ketulusan yang memiliki 

makna yang merupakan bentuk penghargaan dari pihak laki-laki kepada pihak 

perempuan yang begitu ia cintai dan rela melakukan segalanya, ikhlas berusaha 

keras dalam memenuhi persyaratan keluarga perempuan.6 

Jadi status uang panai yang sebenarnya terkandung dalam pernikahan suku 

bugis berdasarkan unsur-unsur yang ada di dalamnya adalah rukun pernikahan 

dikalangan masyarakat bugis yang memiliki peran penting dalam kelancaran perta 

pernikahan, berupa harta yang diberikan oleh pihak mempelai laki-laki kepada 

pihak mempelai perempuan sebagai biaya resepsi pernikahan dan bekal 

dikehidupan kelak yang sudah berlaku secara turun temurun mengikuti adat istiadat. 

 

5Asriani Alimuddin, “Makna Simbolik Uang Panai’ Pada Perkawinan Suku Bugis 

Makassar Di Kota Makassar”, h. 123. 

6Asriani Alimuddin, “Makna Simbolik Uang Panai’ Pada Perkawinan Suku Bugis 

Makassar Di Kota Makassar”, h. 131 



57 

 

 

 

Tidak hanya itu uang panai juga berperan penting dalam menjaga kehormatan pihak 

mempelai perempuan karena uang panai merupakan cerminan budaya “siri’ na 

pacce” yang menjadi karakter orang bugis. Oleh karenanya uang panai dalam 

pernikahan adat suku bugis adalah tradisi yang tidak bisa ditinggalkan, sehingga 

jika uang panai tidak ada maka pernikahanpun tidak akan terjadi. 

B. Hukum Uang Panai dalam Islam 

Sebelum Nabi Muhammad saw. diutus, adat kebiasaan banyak berlaku pada 

masyarakat di berbagai penjuru dunia. Mayoritas fuqaha menjelaskan, ‘urf dan adat 

mempunyai makna yang sama. Syaikh Abū Sanah menjelaskan makna ‘urf dengan 

mengutip dari mustaṣfā al-nisfī yaitu adat dan‘urf adalah suatu yang telah tetap 

(konstan) dalam jiwa, diakui oleh akal, dan diterima oleh tabiat yang baik.7 

Ulama ushul fikih mengatakan, ‘urf baru bisa dijadikan pertimbangan dalam 

penetapan hukum syara’ apabila memenuhi 4 syarat: 8 

1. ‘Urf itu berlaku secara umum atau sebagian besar dalam masyarakat. Yang 

dimaksud disini adalah pengamalannya berkesinambungan dalam segala 

peristiwa dan tidak ditinggalkan. 

2. ‘Urf itu telah ada dalam masyarakat ketika muncul persoalan yang akan 

ditentukan hukumnya. Artinya,‘urf yang akan dijadikan landasan hukum itu 

lebih dulu keberadaanya sebelum kasus yang akan ditentukan hukumnya. 

Adapun sebaliknya, jika kasus yang akan ditentukan hukumnya lebih dulu 

ada sebelum ‘urf, maka pada saat itu ‘urf tidak bisa dijadikan landasan 

hukum untuk kasus tersebut atau kasus-kasus yang lama. 

3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam 

suatu transaksi. Imam ‘Izziddīn ibn ‘Abdi al-Salām mengatakan “segala 

 

7Muḥammad Muṣṭafā al-Zuḥailī, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī Juz 1(Cet. II; 

Damaskus: Dār al-Khair, 2006 M/ 1427 H), h. 265. 

8Muṣṭafā Aḥmad al-Zarqā, Al-Madkhal al-Fiqh al-‘Ᾱm Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Dār al-

Qalam, 2004 M/ 1425 H), h.897. 
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sesuatu yang ditetapkan dengan ‘urf jika kedua pihak yang bertransaksi 

menyatakan sebaliknya namun sesuai dengan akad, maka hal itu sah. 

Maksudnya dalam suatu transaksi jika kedua belah pihak telah menentukan 

secara jelas hal-hal yang harus dilakukan yang menyelisihi ‘urf akan tetapi sesuai 

dengan maksud dari akad transaksi tersebut, maka ‘urf itu tidak berlaku lagi. Atau 

dengan kata lain, tidak terdapat hal-hal yang persyaratan lain yang mengakibatkan 

‘urf tersebut tidak bisa diaplikasikan sesuai dengan ketentuannya. Karena ‘urf itu 

berkedudukan sebagai syarat meskipun tidak dinyatakan secara ṣarīh. 

4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nas-nas qaṭī dalam syariat.9 

Jadi ‘urf bisa dijadikan landasan hukum jika tidak bertentangan dengan nas 

qaṭ’ī yang mengandung larangan untuk melakukan perbuatan atau perkataan yang 

telah menjadi kebiasaan masyarakat. Misalnya, kebiasaan masyarakat 

memeriahkan acara hajatan dengan mabuk-mabukan, musik dan wanita-wanita 

yang menampakkan auratnya. ‘Urf yang seperti ini tidak dapat diterima karena 

bertentangan dengan nas-nas qaṭ’ī. 

Penggunaan ‘urf yang tidak bertentangan dan membatalkan nas-nas syar’ī, 

bahkan justru dibenarkan oleh nas-nas syar’ī atau bisa dikompromikan dengan nas 

syar’ī, maka ‘urf tersebut bisa digunakan dan menjadi landasan hukum. 

Ditinjau dari segi keabsahannya, ‘urf terbagi menjadi dua. Pertama, al-’urf 

al-sḥaḥīh yaitu kebiasaan yang berlaku dimasyarakat yang tidak bertentangan 

dengan nas, tidak menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak membawa 

mudarat kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan laki-laki memberikan 

hadiah kepada pihak perempuan dan hadiah ini tidak di anggap sebagai maskawin.10 

Kedua, ‘urf fāsid yaitu kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang bertentangan 

 

9Muṣtafa Aḥmad al-Zarqā, Al-Fiqh al-Islām fī Ṡaubih al-Jadīd, Juz 2 (Beirud: Dār al-Fikr, 

1968 M/ 1387 H), h. 880. 

10‘Abdu al-Wahhāb Khalaf, ‘Ulum Uṣūl al-Fiqh (t.t.p.: Maktabah al-Da’wah, t.th.), h. 89. 
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dengan dalil-dalil syara’, menghalalkan apa yang telah diharamkan, juga 

membatalkan suatu kewajiban. Misalnya, kebiasaan masyarakat memakan harta 

riba dan berjudi.11  

Hujah ‘urf sebagai dalil syara’ didasarkan atas frman Allah pada Q.S Al-

A’raf 7/ 199 

 َ وَ وَأحمُرح بَالحعُرحفَ وَاعَحرَضح عَنَ الْحٰهَلَيْح  خُذَ الحعَفح
Terjemahnya: 

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh.12 

Kata ‘urf yang dimaksud dalam ayat ini bisa saja diartikan sebagai 

kebiasaan atau adat. Akan tetapi, pendapat ini dianggap lemah oleh Sebagian 

ulama. Sebab, jika diartikan sebagai kebiasaan atau adat secara umum maka dia 

akan bertentangan dengan aṣbāb al-nuzūl ayat tersebut. Sayyid Quṭub mengatakan 

bahwasanya ayat ini diturunkan oleh Allah Swt. untuk mengarahkan Nabi 

Muhammad saw. dan orang-orang yang beriman dimekah pada saat itu untuk 

menghadapi, berdakwah dan mengajak orang-orang jahiliyah dengan cara 

bermurah hati, memerintahkan kepada kebaikan yang dikenal oleh fitrah menusia 

tampa mempersulit dan memaksa serta berpaling dari mereka dengan tidak 

menyiksa, bertengkar, dan mengejek mereka.13 Oleh karena itu, dilihat dari aṣbāb 

al-nuzūl ayat ini, al-‘urf yang dimaksud bukanlah kebiasaan atau adat secara umum, 

melainkan metode dan etika dakwah yang diperintahkan oleh Allah Swt. kepada 

Nabi Muhammad saw. harus menggunakan cara-cara yang baik dan lemah lembut. 

 

11‘Abdu al-Wahhāb Khalaf, ‘Ulum Uṣūl al-Fiqh, h. 89. 

12Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna (Cet. 

I; Bandung: Cordoba, 2019) h. 176.  

13Sayyid Quṭub, Fī Ẓilāl al-Qur’an, Juz 3 (Cet. XXXII; al-Qāhirah: Dār al-Syurūq, 2003 

M/ 1423 H), h. 1418. 
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Al-‘urf yang dimaksud dalam ayat ini adalah al-ma’rūf. Hal ini, bisa dilihat 

dalam redaksi ayat lain, diantaranya Q.S. Ᾱli Imrān 3/ 104: 

يرحَ وَيأحَمُرُوحنَ بَالحمَعحرُوحفَ وَيَ ن حهَوحنَ عَنَ الحمُنحكَرَ ِۗ وَاوُ  عُوحنَ اَلَى الخحَ  وَلحتَكُنح مَ نحكُمح امُهة  يهدح
ۤ
لَحُوحنَ لٰ كَ هُمُ الحمُفح   ىِٕ

Terjemahnya: 

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.14 

Berdasarkan hal ini, para ulama menafsirkan kata al-‘urf dalam ayat (Q.S. 

Al-A’raf 7/ 199) dengan al-ma’rūf, diantaranya ‘Abdu al-Karīm Zaidān. 

نُهُ وَ وَجَبَ فَعحلُهُ  َعحرُوفُ وَهُوَ مَا عَرفََهُ حَسح
15.العُرحفُ في الآيةََ هُوَ الم

 

Artinya: 

‘Urf dalam ayat ini adalah al-ma’rūf yaitu sesuatu yang telah diketahui 
kebaikannya dan wajib untuk diamalkan. 

Suatu hadis yang sering dijadikan landasan penggunaan ‘urf yaitu hadis 

mauqūf yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam musnad-nya, dari sahabat 

Abdullah ibn Mas’ūd ra. adalah sebagai berikut:  

لَمُونَ حَسَنًا, فَ هُوَ عَنحدَ اَلل حَسَن , وَ مَا رأَوَحا سَيَ ئًا فَ هُوَ عَنحدَ اَلل سَيَ ئ . ُسح
 16فَمَا رأََى الم

Artinya: 

Maka apa yang dipandang baik oleh umat Islam, maka itu baik disisi Allah. 
Dan apa yang dipandang buruk oleh umat Islam, maka itu buruk disisi Allah. 

Hadis ini mengisyaratkan bahwa segala sesuatu dari kebiasaan yang 

dipandang baik oleh kaum muslimin, maka itu juga baik disisi Allah. Dan Allah 

tidak menjadikan hukum dengan yang batil. 

Imam Muḥammad ibn ‘Abdi al-Wāḥid atau yang lebih dikenal dengan Ibn 

al-Hamām al-Ḥanafī mengatakan bahwasanya ‘urf menjadi suatu dalil berdasarkan 

 

14Kementrian Agama R.I., Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 

63. 

15‘Abdu al-Karīm Zaidān, Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh (t.tp.: Muassasah Qurtubah, t.th.), h. 

254. 

16Aḥmad ibn Muḥammad ibn Ḥanbal, Musnad al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, Juz 2 (Cet. I; 

Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008 M/ 1429 H), h. 484. 
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nas-nas Al-Qur’an dan sunah.17 Imam al-Sarkhasī juga mengatakan bahwasanya 

hukum yang ditentukan dengan ‘urf sama dengan yang ditentukan dengan nas. 

Bahkan menurutnya, mengesampingkan ‘urf atau adat yang telah jelas merupakan 

kesalahan yang nyata. 18 

Berdasarkan hujah di atas maka tidak diragukan lagi bahwa tradisi 

masyarakat (‘urf) dapat dijadikan dalil syara’ mengingat bahwa hanya ‘urf ṣhaḥīh 

yang dapat dijadikan sebagai metode istinbat (deduksi) hukum Islam. Agama Islam 

sebagai agama yang penuh rahmat menerima adat dan budaya selama tidak 

bertentangan dengan syariat Islam dan kebiasaan tersebut telah menjadi suatu 

ketentuan yang harus dilaksanakan dan dianggap sebagai aturan atau norma yang 

harus ditaati, maka adat tersebut dapat dijadikan pijakan sebagai suatu hukum Islam 

yang mengakui keefektifan adat istiadat dalam interprestasi hukum, sebagaiman 

kaidah fiqhiyah al-‘ādatu muḥakkamah yang artinya : “Adat kebiasaan dapat 

dijadikan pijakan hukum.”19 

Kedudukan uang panai tidak diatur dalam hukum Islam, namun hal ini tidak 

bertentangan dengan syariat dan juga tidak merusak akidah karena salah satu fungsi 

dari pemberian uang panai adalah sebagai hadiah bagi mempelai wanita untuk 

bekal kehidupannya kelak dalam menghadapi bahtera rumah tangga dan ini 

merupakan maslahat baik bagi pihak mempelai laki-laki dan pihak mempelai 

perempuan. Adat seperti ini dalam Islam disebut dengan al-ā’dah muḥakkamah 

atau sering di sebut dengan ‘urf saḥīḥ yaitu adat yang baik, sudah benar dan bisa 

menjadi pertimbangan hukum. Namun jika permintaan uang panai terlalu tinggi 

dan calon mempelai pria tidak dapat memenuhi hingga menyebabkan batalnya 

 

17Ibn Hamām Muhammad ibn ‘Abd al-Wāḥid, Fatḥ al-Qadīr, Juz 7 (Beirūt: Dār al-Fikr, 

t.th.), h. 15. 

18Muhammad ibn Aḥmad ibn Abi Sahl al-Sarkhasī al-Ḥanafī, Al-Mabsūṭ, Juz 13 (Beirūt: 

Dār al-Ma’rifah, 1993 M/ 1414 H), h. 14. 

19Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Fiqhi (Surabaya: Khalista, 2009), h. 267 
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pernikahan dan kawin lari maka Islam mengharamkan suatu hal yang berlebih-

lebihan. Sebagaimana yang terkandung dalam fatwa MUI Sulawesi Selatan tentang 

uang panai yang memutuskan bahwa uang panai harus mempermudah pernikahan 

dan tidak memberatkan bagi laki-laki, jumlahnya dikondisikan secara wajar dan 

sesuai dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak. 

C. Kedudukan Uang Panai Sebagai Harta Wajib Zakat dalam Perspektif Fikih 

Kontemporer 

Masalah keluarga mempelai perempuan yang menerima uang panai dari 

pihak keluarga mempelai laki-laki dalam nilai jumlah yang besar, hal ini 

memerlukan pemikiran serius, karena membahas persoalan yang sensitif berupa 

tradisi yang sudah berjalan secara turun-temurun sehingga analisis hukum Islam 

sangat diperlukan untuk memecahkan masalahnya, karena Al-Qur’an dan hadis 

tidak menjelaskan apakah uang panai atau pesangon pernikahan termasuk harta 

yang wajib dizakatkan. 

Mengenai zakat uang panai, tidak ada nas yang ṣarīḥ yang mengharuskan 

atau melarang untuk dikeluarkan zakatnya. Tetapi uang panai itu sendiri berupa 

harta yang merupakan sumber zakat, seperti emas, uang dan lain sebagainya. 

Meneliti masalah uang panai dalam pernikahan suku bugis, harus difahami 

terlebih dahulu yang dimaksud dengan uang panai itu sendiri, yaitu pemberian uang 

dan materi lainnya yang bersumber dari pihak calon mempelai laki-laki kepada 

pihak calon mempelai perempuan untuk digunakan sebagai uang pesta pernikahan 

atau biasa juga disebut dengan uang belanja keperluan pesta pernikahan sebagai 

bentuk keseriusan pihak laki-laki menjadi calon kepala rumah tangga. Untuk 

meneliti apakah uang panai wajib dizakatkan atau tidak, terlebih dahulu harus lihat 

syarat-syarat harta yang wajib dizakatkan adalah antara lain:  
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1. Harta yang baik dan halal 

Harta tersebut harus didapat dengan cara yang baik dan halal, artinya harta 

yang haram baik substansi bendanya, maupun cara mendapatkannya, jelas tidak 

dikenakan kewajiban zakat, karena Allah Swt. tidak akan menerimanya. Hal ini 

ditegaskan Allah Swt. dalam firman-Nya Q.S. Al-Baqarah/2: 267. 

َرحضَ ِۗ وَ  نَا لَكُمح مَ نَ الاح رَجح تُمح وَممهآْ اَخح يَ ُّهَا الهذَيحنَ اٰمَنُ وحْٓا انَحفَقُوحا مَنح طيََ بٰتَ مَا كَسَب ح بََيحثَ مَنحهُ  لَا ت َ يْٰٰٓ يَمهمُوا الخح
يحد   َ غَنٌَِّ حَََ تُمح بَاٰخَذَيحهَ اَلاهْٓ انَح تُ غحمَضُوحا فَيحهَ ِۗ وَاعحلَمُوحْٓا انَه الِلّٰ   تُ نحفَقُوحنَ وَلَسح

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, 
padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata 
(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.20 

Tafsir ayat di atas menyebutkan bahwa wahai orang-orang yang beriman 

kepada-Ku dan telah mengikuti Rasul-rasul-Ku, keluarkanlah infak dari barang 

halal lagi baik-baik yang kalian peroleh dari usaha kalian dan dari apa yang kami 

keluarkan bagi kalian dari bumi. Dan janganlah kalian sengaja memilih barang jelek 

darinya untuk kalian berikan kepada orang-orang fakir-miskin, padahal sekiranya 

itu diberikan kepada kalian, kalian enggan untuk mengambilnya kecuali dengan 

memicingkan pandangan kepadanya karena buruk dan cacatnya. Bagaimana kalian 

menyukai sesuatu bagi Allah yang kalian sendiri tidak menyukainya bagi diri 

kalian? Dan ketahuilah sesungguhnya Allah Dzat yang memberikan rizki kepada 

kalian tidak butuh terhadap sedekah-sedekah kalian, Dia berhak mendapat 

sanjungan, lagi Maha Terpuji dalam segala kondisi.21 

 

20Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna  h. 

45. 

21Nukhbah Min Asātiżah al-Tafsīr, Al-Tafsir al-Muyassar (Cet. II; Al-S’ūdiyyah: Majma’ 

al-Malik Fahd 1430 H/2009 M), h. 45. 
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Ayat ini umum mencakup seluruh hasil usaha manusia yang baik dan halal 

Karena itu nas ini menjelaskan bahwa zakat itu mencakup semua harta yang didapat 

dengan cara yang baik.22 Sehingga jika dilihat dari sumber dan substansi bendanya 

maka uang panai termasuk dari jenis harta yang wajib dizakatkan.  

2. Mencapai nisab 

Syarat yang kedua adalah mencapai nisab; maka tidak wajib mengeluarkan 

zakat jika harta yang dimiliki di bawah nisab, yaitu jumlah harta minimum yang 

wajib dikeluarkan zakatnya.23 Faktanya sekarang banyak dari pihak perempuan 

meminta kepada pihak laki-laki uang panai yang sangat tinggi sehingga 

memungkinkan uang panai tersebut mencapai nisabnya. 

3. Mencapai haul 

Mencapai haul maksudnya adalah harta kekayaan harus sudah ada atau 

dimiliki selama satu tahun dalam penanggalan Islam. Memenuhi haul adalah 

berlalunya masa setahun penuh.24 Hadis-hadis yang berbicara tentang harus adanya 

haul sebagai syarat untuk mengeluarkan zakat, semuanya memiliki kualitas yang 

lemah dari sisi sanad. Akan tetapi, dikarenakan hadis-hadis tersebut saling 

mendukung satu sama lainnya, maka ulama menyimpulkan bahwa hadis-hadis 

tersebut naik tingkat menjadi ḥasan ligairihi dan berhujah dengannya adalah boleh. 

Sehingga dapat dipastikan bahwa uang panai tidak dapat mencapai haulnya karena 

uang tersebut langsung habis digunakan untuk kebutuhan pesta pernikahan. 

4. Kepemilikan penuh 

Syarat keempat yaitu kepemilikan penuh, maksudnya adalah kemampuan 

pemilik harta untuk mengontrol dan mengawasi barang miliknya tampa tercampur 

 

22Sayyid Quthub, Fi Zhilaalil Qur an, Juz I, (Beirut: Dār el- Surq, 1977), h. 310. 

23Ṣāliḥ ibn Fauzān ibn ‘Abdillāh Al-Fauzān, al-Mulakhaṣ al-Fiqh Juz 1, h. 322 

24Muḥammad Ibnu Ṣhalih al-Uṡaimin. Al-syarḥul Mumti’a ‘ala Zadil-mustaqni’i, Jilid 6. 

(Cet. I; Saudi Arabiyah: Darul Ibnu al-Jauziy, 1424 H), h. 14-17 
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hak orang lain pada waktu datangnya kewajiban membayar zakat.25 Serta harta 

yang dimiliki tidak ada hubungannya dengan hak orang lain dalam harta itu.26 

Dilihat dari fungsi uang panai yaitu uang yang digunakan untuk keperluan pesta 

pernikahan berarti uang tersebut bukanlah hak pribadi melainkan hak secara 

kelompok (keluarga mempelai perempuan), sehingga uang panai juga tidak 

termasuk harta kepemilikan penuh. 

5. Tumbuh dan berkembang 

Syarat yang kelima yaitu harta harus bisa bertumbuh dan berkembang, yaitu 

hartanya berkembang secara kualitas (nilainya) maupun kuantitas (jumlahnya). 

Sehingga harta-harta yang tidak berkembang bukan termasuk harta wajib zakat, 

seperti budak dan kuda yang digunakan untuk berperang pada zaman Rasulullah 

karena termasuk harta yang tidak produktif. Sebagai mana yang disebutkan dalam 

hadis: 

 عَلَى ليَحسَ  عَنح أَبِ هُرَي حرَةَ رضي الل عنه،عن النبي صلى الل عليه وسلم قاَلَ: 
ُ
  لَا وَ  هَ دَ بح ة في عَ قَ دَ صَ م  لَ سح الم

 27هَ سَ فرَ 
Artinya: 

Tidaklah wajib sedekah (zakat) bagi seorang muslim yang memiliki hamba 
sahaya dan kuda. 

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa tidaklah wajib zakat terhadap harta 

yang tidak tumbuh dan berkembang. Dengan demikian tidak wajib zakat dari harta 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, misalnya rumah 

tempat tinggal, kendaraan pribadi, atau peralatan hidup yang tidak dianggap sebagai 

aset produktif. 

 

25Yūsuf al-Qarḍāwī, Al-Ibadah fi al-Islam, (Beirut: Dār al-Kutub al-Islamiyah, 1993 M), h. 

127. 

26Sālih bin Fauzān bin ‘Abdullah al-Fauzān, Al-Mulakhkhas al-Fiqhī, Jilid 1 (Cet. XIV; 

Saudi Arabiya: Dār ibn al-Jauzī, 2000), h. 322-323. 

27Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah Al-Bukhāri Al-Ju’fi, Ṣahih Al-Bukhāri, Juz 2 (Cet. 

5; Dār ibn Kṡīr, 1414), h. 532 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa uang panai tidak 

termasuk dari kriteria harta yang wajib dikeluarkan zakatnya karena hanya 

memenuhi dua kriteria harta yang wajib dizakatkan yaitu harta yang baik atau halal 

dan mencapai nisab.  Jika dilihat dari fungsi uang panai yang digunakan untuk uang 

pesta pernikahan atau biasa juga disebut dengan uang belanja keperluan untuk 

melangsungkan perayaan pernikahan di samping untuk keperluan bersama calon 

suami istri seperti untuk pembelian tempat tidur, lemari, baju, dan lain-lain. Maka 

sudah dapat dipastikan uang panai tidak mencapai haulnya karena uang tersebut 

langsung habis digunakan untuk keperluan pesta pernikahan yang sekaligus berarti 

uang tersebut bukanlah hak pribadi melainkan hak secara kelompok (keluarga 

mempelai perempuan), sehingga uang panai juga tidak termasuk harta kepemilikan 

penuh. Uang panai juga termasuk harta yang tidak tumbuh dan berkembang karena 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, misalnya rumah tempat 

tinggal, kendaraan pribadi, atau peralatan hidup yang tidak dianggap sebagai aset 

produktif. Dari sisi zakat kontemporer yang dikemukakan oleh Yūsuf al-Qarḍāwī 

uang panai juga tidak termasuk dari jenis harta wajib zakat kontemporer. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kedudukan Uang Panai Sebagai Harta 

Wajib Zakat Dalam Perspektif Fikih Kontemporer; maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Status uang panai dalam pernikahan merupakan rukun pernikahan 

dikalangan masyarakat bugis, berupa harta yang diberikan oleh pihak 

mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan sebagai biaya 

resepsi pernikahan dan bekal dikehidupan kelak yang sudah berlaku secara 

turun-temurun mengikuti adat istiadat. Sehingga jika uang panai tidak ada 

maka pernikahanpun tidak akan terjadi. 

2. Konsep pesta adat yang dibiayai dengan uang panai ditinjau dari sudut 

pandang hukum Islam yaitu boleh-boleh saja, apabila tidak melanggar 

syariat dan tidak merusak akidah. Adat seperti ini dalam Islam disebut 

dengan al-ā’dah muḥakkamah atau sering di sebut dengan ‘urf saḥīḥ yaitu 

adat yang baik, sudah benar dan bisa menjadi pertimbangan hukum. Namun 

jika permintaan uang panai terlalu tinggi dan calon mempelai pria tidak 

dapat memenuhi hingga menyebabkan batalnya pernikahan dan kawin lari 

maka Islam mengharamkan suatu hal yang berlebih-lebihan. Sebagaimana 

yang terkandung dalam fatwa MUI Sulawesi Selatan tentang uang panai 

yang memutuskan bahwa uang panai harus mempermudah pernikahan dan 

tidak memberatkan bagi laki-laki, jumlahnya dikondisikan secara wajar dan 

sesuai dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak. 

3. Hukum mengeluarkan zakat harta dari uang panai tidak wajib berdasarkan 

dalil yang mejelaskan bahwa Rasulullah saw. Tidak mewajibkan zakat
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terhadap harta yang tidak tumbuh dan berkembang, begitu pula dalil yang 

menjelaskan bahwa syarat mengeluarkan zakat harta adalah telah mencapai 

haul. Meskipun dari sisi sanad memiliki kualitas yang lemah, akan tetapi 

dikarenakan hadis-hadis tersebut saling mendukung satu sama lainnya, 

maka ulama menyimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut naik tingkat 

menjadi ḥasan ligairihi dan berhujah dengannya adalah boleh. 

B. Implikasi Penelitian 

Peneliti berharap kepada instansi terkait dalam hal ini kepada pemerintah 

agar penelitian ini dapat menjadi masukan serta acuan yang positif lagi membangun 

pada bidang muamalah secara umum dan terkhusus pada perbincangan tradisi uang 

panai. Realitas yang terjadi di masyarakat salah satunya adalah tingginya standar 

uang panai dalam tradisi suku bugis. Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa 

saran yang berhubungan dengan uang panai: 

1. Dalam penentuan jumlah nilai uang panai sebaiknya  mempermudah 

pernikahan dan tidak memberatkan bagi laki-laki, jumlahnya dikondisikan 

secara wajar dan sesuai dengan kesepakatan oleh kedua belah pihak. 

2. Bagi masyarakat, hendaknya berupaya tetap mempertahankan tradisi uang 

panai sebagai salah satu identitas kebangsaan yang mengandung norma 

kearifan lokal dan berusaha untuk lebih memahami hubungan antara tradisi 

dan nilai-nilai ajaran Islam, agar setiap perkembangan zaman dapat direspon 

dengan baik tanpa adanya kesalahan yang menyimpang dari ajaran agama 

Dari hasil analisis dan pembahasan ini, diharapkan dapat membantu para 

akademisi secara umum yang bergelut di bidang hukum Islam, khususnya pada 

ranah zakat kontemporer. Dan harapan besar pula agar penelitian ini dapat menjadi 

referensi ilmiah bagi internal Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) 

Makassar, khususnya bagi mahasiswa yang berada di Jurusan Syariah yang ingin 
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mengkaji tentang zakat kontemporer, serta menambah khazanah ilmu pada 

persoalan Kedudukan Uang Panai Sebagai Harta Wajib Zakat Dalam Perspektif 

Fikih Kontemporer.  

Pembahasan serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban 

atas persoalan Kedudukan Uang Panai Sebagai Harta Wajib Zakat Dalam 

Perspektif Fikih Kontemporer, bagi masyarakat umum. Dari hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi masyarakat modern 

dalam rangka meningkatkan pemahaman dan daya nalar pada permasalahan 

tersebut. 
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